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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Masi mahasiswa aktivis
mengikuti kegiatan organisasi intrakampus di Fasullmu Sosial dan Ekonomi
UNY; (2) Prestasi akademik mahasiswa aktivis sehetlan selama mengikuti
kegiatan organisasi intrakampus di Fakultas [Imsi&@alan Ekonomi UNY; (3)
Karakteristik prestasi akademik mahasiswa aktiviganisasi intrakampus di
Fakultas llmu Sosial dan Ekonomi UNY.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif demgendekatan kualitatif.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddganeliti sendiri sebagai
interviewer dengan pedoman wawancara. Subjek penelitian adakdiasiswa
yang aktif dalam kepengurusan Badan Eksekutif Maias dan Himpunan
Mahasiswa yang ada di FISE tahun kepengurusan 2Bghentuan subjek
penelitian  menggunakan teknpurposive sampling. Teknik yang digunakan
dalam mengumpulkan data dengan wawancara semterstdan dokumentasi.
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakalahateknikcross-check.
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ininggunakan analisis data
induktif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, (1) Motivasi asbwa aktivis
mengikuti kegiatan organisasi intrakampus adalgmimenambah pengalaman
dan ilmu dalam berorganisasi, mengisi waktu luamgin menambah teman dan
jaringan; (2) Prestasi akademik mahasiswa akteiekkim dan selama mengikuti
kegiatan organisasi sebagian besar mengalami pexiarg dan sebagian kecil
yang mengalami penurunan prestasi. Peneliti mengfid@si ada dua hal
pengaruh kegiatan kemahasiswaan terhadap presti#isi peningkatan prestasi
dan penurunan prestasi. Peningkatan prestasi akadewababkan oleh ilmu dan
pengalaman yang didapat selama berorganisasi fedatiar kegiatan kurikuler.
Penurunan prestasi akademik disebabkan mahasidwa b&sa membagi waktu
antara kuliah dengan kegiatan organisasi dan adamgsalah pribadi yang
dialami oleh mahasiswa aktivis; (3) Karakteristiegtasi para mahasiswa aktivis
menunjukkan bahwa mahasiswa aktivis mempunyai gsestng baik. Hal ini
terbukti dari prestasi mereka diatas Indeks Prestamulatif (IPK) rata-rata
Yudisium bulan Januari tahun 2012.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatisepropembinaan
Sumber Daya Alam (SDM) yang menekankan pada upayggmbangan
aspek-aspek pribadi peserta didik, baik dari segmnpani maupun rohaninya.
Pendidikan merupakan cara suatu negara dalam np&ayiaSDM yang
unggul. Pendidikan Nasional itu sendiri bertujuaencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seajutenpudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan. Segang tercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun32@ditang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il pasal 3, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampilan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiadalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuanuk unt

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Egsakidak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab .

Lembaga pendidikan menyelenggarakan segalaiatkeg yang
berhubungan dengan aktivitas belajar untuk mencagaan nasional.visi
pendidikan nasional masih berkutat pada formalitsiehasiswa masih
dihadapkan pada sistem pendidikan yang minus niisBempitnya wawasan
insan akademik mengakibatkan mahasiswa ketinggafanmasi dan ilmu

pengetahuan kontemporer. Karakter mental yang tidestif menyebabkan



mahasiswa malas menciptakan lapangan kerja seRdnmalitas gelar-gelar
akademik dan ijazah masih menjadi tumpuan harapagy gianggap bakal
mengubah nasib seseorang. Padahal, realitas telapatakan bahwa ijazah
dan gelar akademik tidak banyak membantu dalam redrajki nasib dan

masa depan seorang sarjana. Istilah perguruani toitggfsirkan sebagai

lembaga pendidikan tertinggi yang mendidik pararcaarjana dalam bidang
keilmuan tertentu.

Dalam menjalankan perannya di dunia perkuliah@ara mahasiswa
pada umumnya dihadapkan pada pemikiran tentang ragebebesar
pencapaian yang telah mereka raih selama menjailasés perkuliahan, apa
saja yang telah mereka dapatkan dalam perkulidbenawal dari pemikiran-
pemikiran tersebut, mahasiswa cenderung mencaai roaupun alasan agar
dapat lebih maju dan terdorong mencapai prestsy ynaksimal. Banyak
hal yang dapat dilakukan para mahasiswa untuk tmiedapatkan sesuatu
yang lebih dari sekedar apa yang bisa mereka dapatk perkuliahan. Di
antaranya dengan mengikuti kegiatan-kegiatan di hgenda kurikulum
kampus yang dinilai dapat menggali potensi dan mmeninkan semangat
atau motivasi untuk mencapai suatu penguasaan, lap@ma maupun
kemampuan yang lebih baik di bidangnya.

Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu mengeghkan
potensi mahasiswa secara optimal melalui kegiaemggmbangan minat
bakat dan pemikiran konstruktif, kreatif-kritis,owatif, dan produktif, baik

dalam bidang pengembangan ilmu, teknologi, dan sgar menjadi manusia



yang unggul dan berkualitas di masa depan. Mahagiveri peluang untuk
mengikuti berbagai kegiatan diluar jam akademik,saimya kegiatan
kemahasiswaan.

Kegiatan kemahasiswaan dapat dikelompokan dalamkedgatan,
yaitu kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuléegiatan intrakurikuler
adalah kegiatan akademik yang meliputi kuliah, samidiskusi, praktikum,
tugas mandiri dan pengabdian masyarakat. Kegidtatragurikuler adalah
kegiatan di luar jam akademik, meliputi kegiatafadabidang penalaran dan
keilmuan, minat dan kegemaran serta pengabdian ardst. Wadah
kegiatan ekstrakurikuler yang bisa diikuti mahasiskakultas llmu Sosial
dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, melipiBadan Eksekutif
Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi (BEM HJ|IS Dewan
Perwakilan Mahasiswa (DPM), Unit Kegiatan Mahasigwéultas Al Ishlah
(UKMF Al Ishlah), Himpunan Mahasiswa (HIMA). HIMAufusan sendiri
ada 11 jurusan antara lain: HIMA Pendidikan Kewaeggraan dan Hukum,
HIMA Pendidikan Geografi, HIMA Pendidikan SejaratlMA Pendidikan
Sosiologi, HIMA Pendidikan Administrasi Perkantor&tiMA limu Sejarah,
HIMA Manajemen, HIMA Pendidikan Akuntansi, HIMA Reidikan
Ekonomi, HIMA Akuntansi, dan HIMA D3.

Berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang terdapafI&E sebenarnya
sangat diminati oleh mahasiswa untuk menyalurkamakepuan, bakat,
minat mereka. Namun ketika kuliah dan organisadakuerpecah menjadi

dua arah yang berbeda, maka akan menimbulkan rhasagg mahasiswa itu



sendiri. Masalah utama yang paling sering dihaddeh sebagian besar
mahasiswa aktif dalam organisasi (aktivis) adailddktdapat membagi waktu
antara kuliah dengan kegiatan organisasi. Mahasigamg tidak bisa
membagi waktu secara baik salah satu dari dua teegtarsebut sehingga
mengalami kegagalan atau dikesampingkan.

Pada saat memasuki universitas, para mahasiswa gegderung
memiliki tujuan-tujuan yang hendak dicapai, adagyanemiliki target agar
mendapat nilai baik dan lulus dengan baik pulaa§eim mahasiswa lainnya
ada juga yang memiliki target agar kuliahnya éandan lulus dengacum
laude. Aktivis kampus ada yang ingin terjun ke duniaigoldan memiliki
keinginan menduduki jabatan-jabatan tertentu, ggfairkesuksesan tersebut
akan berimbas naiknya pamor mereka di mata masyaralan lain
sebagainya. Terjunnya seorang mahasiswa ke dalgist&e kemahasiswaan
ataupun kegiatan sejenis yang mendukung prestagieaks merupakan
suatu cara yang di pilih untuk meraih prestasi yiahgh baik di bidangnya,
maupun bidang yang diminatinya.

Prestasi Belajar yang baik tentu menjadi dambatapsenahasiswa,
namun untuk mencapai hasil yang baik tentu tidaklahutetapi diperlukan
usaha yang optimal. Hasil Prestasi Belajar Mahasisvenjadi hal penting
karena selain sebagai indikator keberhasilan sbatang studi tertentu,
Prestasi Belajar Mahasiswa akan menunjukkan inolikatialitas sebuah

institusi pendidikan.



Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hakdean tingkah
laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah sélebesapa waktu dan
tidak disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adasiyiasi belajar.
Perwujudan bentuk hasil proses belajar tersebuatdbprupa pemecahan
lisan maupun tulisan, dan keterampilan serta penaecanasalah langsung
dapat diukur atau dinilai dengan menggunakan teg parstandar

Tingkat keberhasilan yang diperoleh mahasiswa selamengikuti
proses belajar mengajar atau kuliah sesuai dengarant yang telah
ditetapkan sebelumnya dan dilakukan selama periedentu yang dapat
diukur dengan menggunakan tes. Prestasi Belajaradiiala ditunjukkan
dalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Keberhasil®nestasi Belajar
Mahasiswa yang ditandai dengan IPK umumnya didaygddlui suatu proses
kuliah selama periode tertentu dan diukur dengaanyal tugas-tugas yang
diberikan oleh dosen, ujian tengah semester, @idnir semester, keaktifan,
dan partisipasi dalam kuliah.

Seorang mahasiswa akan memperoleh nilai tambahigjitdak hanya
sibuk dengan nilai akademik tetapi juga aktif bgamisasi karena dengan
berorganisasi seseorang akan terbiasa bekerjasamgard orang lain,
memiliki jiwa kepemimpinan, terbiasa bekerja denganenajemen.
Kemampuan tersebut sangat dibutuhkan ketika memadukia kerja.
Kenyatannya tidak bisa dipungkiri masih banyaknydasiswa yang enggan
mengikuti kegiatan kemahasiswaan. berbagai alasag snendasari seorang

mahasiswa tidak ingn ikut dalam organisasi kemahasn salah satu



alasannya karena takut nilai atas prestasi akademiieka akan turun dan
mereka beranggapan bahwa kegiatan organisasi akambuat mahasiswa
menunda mengerjakan tugas akademik dan lebih mehudkam organisasi.

Berdasarkamra survey yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa
yang aktif di Himpunan Mahasiswa Pendidikan Kewaeggmraan dan
Hukum (HIMA PKnH), terdapat beberapa permasalal@mnasyang dihadapi
oleh mahasiswa yang aktif dalam orgnanisasi. Dianta adalah sulitnya
membagi waktu secara baik antara kegiatan organtg&sgan kegiatan
belajar. Selain itu tidak sedikit mahasiswa yaniginPK menurun, sering
terlambat masuk kuliah, kelelahan ketika kuliahasepdberlangsung (kadang
tertidur saat perkuliahan), jarang mengumpulkamgugpat waktu, dan lain-
lain. Semua itu merupakan konsekuensi yang hatasrda oleh mahasiswa
yang aktif berorganisasi, sehingga mahasiswa tetsdihadapkan pada
pilihan sulit yaitu mereka harus memilih salah sdémi dua kegiatan yang
diambilnya dan pasti akan mengesampingkan salah dati kegiatan
tersebut.

Daisy Natalia Awandatu (2007) mengemukakan bahwaasiawa
tidak lagi menganggap kuliah atau akademis selsgmiatu yang menarik.
Padahal, seharusnya sebagai mahasiswa, hal yang atalah kuliah. Ada
hal yang mendasar yang perlu diketahui dan tiddkhbdilupakan, bahwa
mahasiswa adalah pelengkamotional excellence. Tetapi kadang yang
terjadi justru sebaliknya. Banyak mahasiswa yardpkti kuliah sambil

berorganisasi, tapi berorganisasi sambil kuliahauatdalam bahasa



sederhananya bukan kuliah yang nomor satu, tetgphsasilah yang nomor
satu. Sehingga yang terjadi di lapangan, banyakasiglva yang nilainya
turun, bolos kuliah, sering terlambat masuk kelasiah acak-acakan, jarang
hadir di kerja kelompok, tidak lulus mata kulialndain-lain, akibat terlalu

disibukkan dengan aktivitas organisasi.

Bagi sebagian aktivis, di satu sisi kegiatan orgmsii merupakan
kegiatan yang menyenangkan dan dapat dijadikargaepangalaman hidup
di kemudian hari setelah lulus di perguruan tingggmentara di sisi lain
seorang mahasiswa juga memiliki sesuatu kewajilaaug yarus dikejar yaitu
memperoleh prestasi belajar yang baik. Untuk meoigle prestasi belajar
yang baik tidaklah mudah seperti membalikan telapakan, namun hal itu
dapat tercapai apabila mahasiswa mapu dan mauabergecara optimal dan
pantang menyerah. Sebagai mahasiswa keberhasilagelagaikan studi
tepat waktu dan dengan prestasi yang memuaskart ddpkukan tanpa
mengesampingkan kegiatan organisasi.

Mahasiswa di Fakultas lIlmu Sosial dan Ekonomi Ursitas Negeri
Yogyakarta mempunyai karakteristik prestasi yantadpem. Mereka tidak
terlepas dari keinginannya untuk meningkatkan psesbelajar. Namun
sejauh ini, kenyataan menunjukan bahwa tidak jardibgmukan adanya
sebagian mahasiswa yang lambat dalam menyelesatkgas-tugas
perkuliahan, malas mengikuti perkuliahan dengan sasa karena
kesibukannya mengikuti kegiatan-kegiatan kemahasn yang tengah

digelutinya. Dan dalam hal ini tak jarang juga nséwaa terjebak dalam



B.

rutinitas pada kegiatan kemahasiswaan, dan meaaggtsnyaman sehingga

lebih  memprioritaskan untuk aktif pada kegiatansdbut, dan lalu

mengesampingkan kewajiban inti sebagai mahasisvaa. Waian di atas,

maka penulis mengangkat satu judul penelitian ydKarakteristik Prestasi

Akademik Mahasiswa Aktivis Organisasi Intrakampus Fakultas [Imu

Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaat da

diidentifikasikan berbagai permasalahan sebagakua :

1.

Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan organisasi nuerygd
motivasi belajar yang berbeda-beda.

Prestasi akademik mahasiswa aktivis sebelum damamsel
mengikuti organisasi mengalami penurunan.

Sebagian mahasiswa lebih menempatkan kegiatan kesisalaan
sebagai prioritas utama dan mengesampingkan kagiata
kurikulernya.

Sebagian mahasiswa kesulitan membagi waktu anteggatin
akademis dan kegiatan organisasi, dan berpengaruk terhadap
prestasi akademis.

Mahasiswa yang aktif di organisasi intrakampus memgpi
karakteristik prestasi akademik yang beragam.

Keaktifan dalam organisasi intrakampus sering tiddiknbangi

dengan keaktifan mahasiswa dalam kuliah.



C. Pembatasan M asalah

Pembatasan masalah sangat diperlukan yakni untokperenudah dan
menghindari kemungkinan terjadinya kesalahan dal@nafsiran judul, maka
masalah- masalah dalam penelitian ini dibatasi:pada

1. Motivasi mahasiswa aktivis mengikuti kegiatan oiligasi
intrakampus di Fakultas llmu Sosial dan EkonomiYUN

2. Prestasi akademik mahasiswa aktivis sebelum damsemengikuti
organisasi intrakampus di Fakultas Ilmu Sosial Beonomi UNY.

3. Karakteristik prestasi akademik mahasiswa aktivigyanisasi

intrakampus di Fakultas Ilmu Sosial UNY.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumusiasalah dalam

bentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi mahasiswa aktivis mengikuti &g
organisasi intrakampus di Fakultas llmu Sosial Beonomi UNY?

2. Bagaimana prestasi akademik mahasiswa aktivis w@bealan
selama mengikuti kegiatan organisasi intrakampuBSa#tultas llmu
Sosial dan Ekonomi UNY?

3. Bagaimana karakteristik prestasi akademik mahasiskavis

organisasi intrakampus di Fakultas lIImu Sosial Beonomi UNY?
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E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui motivasi mahasiswa aktivis mengikuti i&&m
organisasi intrakampus di Fakultas Ilmu Sosial d&onomi
UNY.

2. Mengetahui prestasi akademik mahasiswa aktivis lsebalan
selama mengikuti kegiatan organisasi intrakampusalultas Iimu
Sosial dan Ekonomi UNY.

3. Mengetahui karakteristik prestasi akademik mahasisittivis

organisasi intrakampus di Fakultas Ilmu Sosial Beonomi UNY.

F. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalahag@bberikut :
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi bagi ilmu
pengetahuan dan pendidikan.
b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penaiianjutnya.
2. Secara Praktis
a. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
1) Dapat mengetahui sejauh mana waktu dan upaya yiaigikhn
oleh mahasiswa untuk berpartisipasi dalam kegigtarg secara
langsung maupun tidak langsung membawa nama lembaga
2) Menjadi bahan pertimbangan untuk melihat sejauhanoaganisasi

ekstrakurikuler memacu mahasiswa untuk turut akti#lam
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kegiatan perkuliahan sehingga prestasi belajar sla juga
mengalami peningkatan.
b. Bagi Dosen
Dapat mengetahui sejauh mana sebenarnya masalgtdyedapi
mahasiswa (aktivis) dalam mengikuti perkuliahan.
c. Bagi mahasiswa

1) Sebagai bahan evaluasi terhadap permasalahana§yegang
berkaitan dengan pembagian waktu antara kulialodzamisasi.

2) Sebagai solusi alternatif terhadap kendala yangaiterantara
keaktifan organisasi ekstrakurikuler dengan kegigiarkuliahan
selama ini.

3) Mengingatkan mahasiswa akan keberadaan dirinya adiand
kampus. Hal ini penting bagi mahasiswa yang aktilaich
organisasi agar mengetahui tugas pokok sebagaisisalza Selain
itu, harus disadari pula akan hikmah yang diperalah setiap

kegiatan yang diikuti.

G. Batasan Istilah
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Definisi operasional dalam penelitian ini, berd&aarjudul yang
diambil Penulis yaitu: “Karakteristik Prestasi Alewlik Mahasiswa Aktivis
Organisasi Intrakampus di Fakultas llmu Sosial @&onomi Universitas
Negeri Yogyakarta”, adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik
Karakteristik berasal dari kata dasar “karaktesthy berarti sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang medali@n seseorang dari
yang lain. Sedangkan karakteristik berarti ciri-&inusus (Departemen
Pendidikan Nasional, 2008: 623).
2. Prestasi Akademik
Prestasi belajar adalah nilai yang merupakan pesam terakhir
yang dapat diberikan oleh guru mengenai kemajuestasi belajar
selama masa tertentu (Sumadi Suryabrata, 2007. RB3stasi akademik
merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah, lataupun
kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa dakt tidak
disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya isitbatajar.
Perwujudan bentuk hasil proses belajar tersebutdsgrupa pemecahan
lisan maupun tulisan, dan keterapilan serta penagcatasalah langsung
dapat diukur atau diniali dengan menggunakan tesy yierstandar

(Sobur, 2006: 12).

3. Mahasiswa Aktivis
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Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar llajar pada
suatu perguruan tinggi (Paryati Sudarman, 2004:32¢dangkan
mahasiswa aktivis adalah mahasiswa yang aktif dakegiatan
kemahasiswaan yang ada di universitasnya.

Organisasi Mahasiswa Intrakampus

Organisasi mahasiswa intrakampus adalah organmsabasiswa
yang memiliki kedudukan resmi di lingkungan pergurutinggi dan
mendapat pendanaan kegiatan kemahasiswaan daelpl@ngerguruan

tinggi.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Konsep Prestasi Akademik
a. Pengertian Prestas

Istilah prestasi berasal dari bahasa Belanda yaréstatie,
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestagi lyararti hasil
usaha. Prestasi adalah hasil yang dicapai. Prestatah penguasaan
pengetahuan/keterampilan yang dikembangkan melatoata
pelajaran, ditunjukkan dengan nilai tes (Departeniandidikan
Nasional, 2008:895). Prestasi adalah hasil dariuskagiatan yang
telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individaaupun kelompok.
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan tanpa suestaha baik berupa
pengetahuan maupun berupa keterampilan (Qohar,2000)

Sumadi Suryabrata (2007: 297) mengemukakan  bahwa
“Prestasi belajar adalah nilai yang merupakan paesam terakhir
yang dapat diberikan oleh guru mengenai kemajuesi@si belajar
selama masa tertentu”. Pendapat senada juga dipkahk oleh
James P. Chaplin (2002: 5) bahwa “Prestasi betagupakan hasil
belajar yang telah dicapai atau hasil keahlianrdatarya akademis
yang dinilai oleh guru/dosen, lewat tes-tes yarigkdkan atau lewat
kombinasi kedua hal tersebut”. Hal ini migalnprestasi belajar

mahasiswa selama satu semester yang diukur derigameberapa

14
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mata kuliah yang harus ditempuh selama satu sentessebut, jika
mahasiswa bisa mengumpulkan nilai yang tindglam masing-
masing mata kuliah dan mengumpulkan jumlah yamggtiatau lebih
dari yang lain berarti mahasiswa tersebut mempupsestasi belajar
yang tinggi.

W.S Winkel (2004: 162) mengemukakan bahwa tBses
belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajau &emampuan
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belaja®yaai bobot
yang dicapai”. Sejalan dengan pendapat tersebwd Nadjana (2006: 3)
mengemukakan bahwa “Prestasi belajar merupakesil-hasil
belajar yang dicapai oleh siswa dengan kaiterteria tertentu”.
Sementara Nasution (2000: 162) berpendapat bdPreatasi belajar
adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang daldikirpenerasa
dan berbuat”. Prestasi belajar dikatakan sempapebilamemenuhi
tiga aspek yakni: kognitif, afektif, dan psikotar, sebaliknya
dikatakan prestasi belajar kurang memuaskan jikarasg belum
mampu memenuhi target ketiga kriteria tersebut.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat digtablkhwa
prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan gandiki siswa
dalam menerima, menolak, dan menilai informasimiasi yang
diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestdajap seseorang
sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalanpet@ari materi

pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai abtehengala mi
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proses belajar. Prestasi dapat diketahui apalskzosang telah melalui
tahap evaluasi. Dari hasil evaluasi tersebut dapeamperlihatkan
tentang tinggi rendahnya prestasi yang diperoleh séseorang.
Muhibbin Syah (2010: 149) berpendapat bahwa miektdajar
pada dasarnya merupakan hasil belajar atail panilaian yang
menyeluruh, dengan meliputi:
1) Prestasi belajar dalam bentuk kemampuan pengetataran

pengertian. Hal ini juga meliputi: ingatan, npghaman,
penegasan, sintesis, analisis dan evaluasi.

2) Prestasi belajar dalam bentuk keterampilan intetdikdan
keterampilan sosial.

3) Prestasi belajar dalam bentuk sikap atau nilai.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkanwa
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai olehasgppelajar/siswa
yang mencakup aspek ranah kognitif, afektif dankgrabtor.
Prestasiditunjukkan dengan nilai yang diberikan dosen laéte

melaluikegiatan belajar selama periode tertentu.

. Pengertian Prestasi Akademik

Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hakdgan
tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertandedama
beberapa waktu dan tidak disebabkan proses pertambuetapi
adanya situasi belajar. Perwujudan bentuk hasfggzdelajar tersebut

dapat berupa pemecahan lisan maupun tulisan, darakeilan serta
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pemecahan masalah langsung dapat diukur atau ididdagan
menggunakan tes yang berstandar (Sobur,2006).

Prestasi akademik adalah istilah untuk menunjukkaatu
pencapaian tingkat keberhasilan tentang suatu rtukaena suatu
usaha belajar telah dilakukan oleh seseorang secptanal
(Setiawan,2006).

Faktor-Faktor yang M empengaruhi Prestasi Akademik

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pressksidemik
individu. Menurut Soemanto (2006: 17) menyatakaktoia yang

mempengaruhi prestasi dan tingkah laku individuadda

a) Konsep diri

Pikiran atau persepsi individu tentang dirinya send
merupakan faktor yang penting mempengaruhi prestasi
tingkah laku

b) Locus of Control

Dimana individu merasa melihat hubungan antar&#hdaku
dan akibatnya, apakah dapat menerima tanggung jateab
tidak atas tindakannyalLocus of control mempunyai dua
dimensi, yakni dimensi eksternal dan dimensi irdgkrn
Dimensi eksternal akan menganggap bahwa tangguwapja
segala perbuatan berada di luar diri pelaku. Sé@andimensi
internal melihat bahwa tanggung jawab segala pé&shua
berada pada diri si pelaku. Individu yang memili&cus of
control eksternal memiliki kegelisahan, kecurigaan dara ras
permusuhan. Sedangkan ndividu yang memiitikus of contol
internal suka bekerja sendir dan efektif.

c) Kecemasan yang Dialami

Kecemasan merupakan gambaran emosional yang diRaitk
dengan ketakutan. Dimana dalam proses belajar ranga
individu memiliki derajat dan jenis kegelisahan gdrerbeda.
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d) Motivasi Hasil Belajar

Jika motivasi individu untuk berhasil lebih kuatrigada
motivasi untuk tidak gagal, maka individu akan sageerinci
kesulitan-kesulitan yang dihadapinya. Sebaliknyaka |
motivasi individu untuk tidak gagal lebih kuat, imdu akan
mencari soal yang lebih mudah atau lebih sukar.

d. Penilaian Prestasi Akademik

Penilaian terhadap keberhasilan studi mahasiswéaujban
untuk mengetahui apakah mahasiswa telah mencapgkati
penguasaan kompetensi seperti yang diharapkanlalRendilakukan
lewat ujian atau teknik pengumpulan informasi ydam.
Pengumpulan informasi untuk kepentingan penilaidauklan secara
terus menerus, lebih dari satu kali dalam satuasatuaktu kegiatan

akademik.

Adapun penghitungan hasil belajar atau indeks gseseperti
dalam Peraturan Akademik Universitas Negeri Yogyiakaasal 29
tentang Cara Penilaian dan Penentuan Nilai AkHI062 17) adalah

sebagai berikut :

1) Penentuan kemampuan akademik seorang mahasisw seja
mungkin mempertimbangkan pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang mencerminkan kompetensi mahasiswa

2) Penilaian hasil belajar menggunakan berbagai penaek
secara komplementatif yang mencakup berbagai umesit
belajar sehingga mampu memberikan umpan lokrk
“potret” penguasaan kepada mahasiswa secara tgmtai
kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa.

3) Nilai suatu mata kuliah ditentukan dengan dasarsldtau
tidak lulus. Nilai batas kelulusan adalah 5,6 (lik@ama
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enam) untuk skala 0 sampai 10 atau 56 (lima puhdmg
untuk skal 0 s/d 100.

4) Nilai akhir dikonversikan ke dalam huruf A, A-, BB, B-,
C+, C, dan D yang standar dan angka/bobotnya gdkata
sebagai berikut :

Tabel. 1 Cara Penilaian dan Penentuan Nilai Akhir

Standar Nilai Nilai
11 101 Huruf Angka/bobot
8,6 —10 86 — 100 A 4,00
8,0-8,5 80 -85 A- 3,67
75-79 75-79 B+ 3,33
71-74 71-74 B 3,00
6,6 -7,0 66 — 70 B- 2,67
6,1-6,5 61 — 65 C 2,33
5,6-6,0 56 — 60 C+ 2,00
0,0-5,5 0-55 D 1,00

Sumber: Peraturan Akademik Universitas Negeri Y&gya
(2006:18)

Adapun arti notasi huruf adalah sebagai berikut:

A = sangat baik sekali B- = agak baik

A- = baik sekali C+ = lebih dari cukup
B+ = lebih dari baik C = cukup

B = baik D = kurang

Sedangkan untuk menentukan nilai akhir dalam Penatu

Akademik Universitas Negeri Yogyakarta (2006:18%gla31, yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Nilai mata kuliah merupakan hasil kumulatif darnkoonen tugas,
nilai ujian akhir tengah semester yang mencermirg@mguasaan
kompetensi mahasiswa.

Sistem penilaian untuk menentukan nilai akhir memgdan
penilaian acuan kriteria (PAK), sesuai dengan pitairikulum
berbasis kompetensi.

Nilai yang diakui untuk mata kuliah yang diulangakdh nilai dari
mata kuliah yang tercantum dalam KRS terakhir.

Bobot nilai tugas, nilai ujian tengah semester, diai ujian akhir
semester diserahkan kepada dosen yang bersangkutan.
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IPK berdasarkan hasil kelulusan dan yudisium mahasdalam
belajar dinyatakan dalam tabel di bawah ini:

Tabel. 2 Predikat Kelulusan Mahasiswa Jenjang iploS1, S2,
dan S3 UNY

No | Jenjang Program Predikat IPK
1. | SOdan S1 Memuaskan 2,00 - 2,75
2. Sangat Memuaskan2,76 - 3,50
3. Dengan Pujian *) | 3,51 - 4,00
2. | S2 (Magister) 1 Memuaskan 2,75 - 3,40
2. Sangat Memuaskan3,41 - 3,70
3. Dengan Pujian*) | 3,71 - 4,00
3. | S3 (Doktor) 1. Memuaskan 3,00 - 3,40
2. Sangat Memuaskan3,41 - 3,70
3. Dengan Pujian *) | 3,71 - 4,00
Sumber: Peraturan Akademik Universitas Negeri Y &gyia
(2006:24)

*) 1. Lama studi:
a. maksimum untuk SO
DIl : 6 semester
Dlll: 8 semester
b. Lama studi untuk S1: 10 semester
c. Lama studi untuk S2: 6 semester
d. Lama studi untuk S3: 8 semester
2. Berkepribadian baik
e. Ciri-ciri Individu yang Berprestasi
Setiap individu yang telah terpenuhi kebutuhan pgkgastilah
sedikit banyak memiliki keinginan berprestasi. Namwyang
membedakan antara individu yang memiliki keinginaerprestasi
tinggi dan rendah adalah keinginan dirinya untubadlanenyelesaikan
sesuatu dengan baik.

Ciri individu yang memiliki keinginan berprestasidgi adalah

berprestasi dihubungkan dengan seperangkat stafS@gerangkat
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standar tersebut dihubungkan dengan prestasi ¢aamgorestasi diri
sendiri yang lampau, serta tugas yang harus dikulMemiliki

tanggung jawab pribadi terhadap kegiatan-kegiatamgydilakukan.
Adanya kebutuhan untuk mendapatkan umpan balik p¢&srjaan
yang dilakukan sehingga dapat diketahui dengantceasil yang
diperoleh dari kegiatannya, lebih baik atau lehituk. Menghindari
tugas-tugas yang sulit dan terlalu mudah, akampitetemilih tugas
yang tingkat kesulitannya sedang. Inovatif, yaialach melakukan
suatu pekerjaan dilakukan dengan cara yang berlefden, dan
lebih baik dari pada sebelumnya. Hal ini dilakukagar individu
mendapatkan cara yang lebih baik dan menguntungikalam

pencapaian tujuan.

Dengan demikian, individu yang memiliki kegiatan tukn
berprestasi tinggi adalah individu yang memilikiredar berprestasi,
memiliki tanggung jawab pribadi atas apa yang dikaknya.
Individu lebih suka bekerja pada situasi dimananga mendapat
umpan balik sehingga dapat diketahui seberapa hajks yang telah
dilakukannya.

3. Konsep Mahasiswa Aktivis

a. Pengertian Mahasiswa

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar @degjay pada
suatu perguruan tinggi (Paryati Sudarman, 2004.Zdangkan

menurut Takwin (2008) Mahasiswa adalah orang yaelgjdr di
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perguruan tinggi, baik universitas, institut atkagemi. Mereka yang
terdaftar dapat disebut sebagai mahasiswa.

Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyayakat
memperoleh statusnya karena ikatan dengan pergutingi.
Mahasiswa juga merupakan calimtel ektual ataucendekiawan muda
dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kalrasydengan
berbagai predikat. Dari pendapat di atas bisa adikeln bahwa
mahasiswa adalah status yang disandang oleh segedsaena
hubungannya dengan perguruan tinggi yang diharapkanjadi
calon-calon intelektual.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 199%rignt
Pendidikan Tinggi, disebutkan bahwa untuk menjaalhasiswa harus
memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1) Memiliki Surat Tanda Belajar pendidikan tingkat rargah

2) Memiliki kemampuan yang disyaratkan oleh pergurtiaggi

yang bersangkutan

b. Hak dan Kewajiban Mahasiswa

1. Hak Mahasiswa

Dalam peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 199%ungnt
Pendidikan Tinggi Bab X pasal 109, disebutkan bahwek

mahasiswa adalah sebagai berikut:



a)

b)

f)

¢)

h)

)

K)
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Mahasiswa berhak menggunakan kebebasan akademik
secara bertanggung jawab untuk menuntut ilmu sesuai
dengan norma dan susila yang berlaku dalam lingkung
akademik.

Mahasiswa berhak memperoleh pengajaran sebaiky@aikn
dan layanan bidang akademik sesuai dengan minkat,ba
kegemaran, dan kemampuan mahasiswa yang bersamgkuta

Mahasiswa berhak menggunakan faslitas perguruggitin
dalam rangka kelancaran proses belajar.

Mahasiswa berhak memperoleh bimbingan dosen yang
bertanggung jawab atas program studi yang diikatiny
dalam penyelesaian studinya.

Mahasiswa berhak memperoleh layanan informasi yang
berkaitan dengan program studi yang diikutinyaaséssil
belajarnya.

Mahasiswa berhak menyelesaikan studi lebih awai dar
jadwal yang ditetapkan sesuai dengan persyaratag ya
berlaku.

Mahasiswa berhak memperoleh kesejahteraan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Mahasiswa berhak memanfaatkan sumber daya perguruan
tinggi melalui perwakilan atu organisasi kemahaaesw
untuk mengurus dan mengatur kesejahteraan, ndant,
tata kehidupan bermasyarakat.

Mahasiswa berhak untuk pindah ke perguruan ting, |
atau program studi lain, bilamana memenuhi persyara
penerimaan mahasiswa pada perguruan tinggi ataugmno
studi yang hendak dimasuki, bila daya tampung pesgu
tinggi atau program yang bersangkutan masih
memungkinkan.

Mahasiswa berhak ikut seta dalam kegiatan organisas
mahasiswa perguruan tinggi yang bersangkutan.

Mahasiswa berhak memperoleh layanan khusus bilamana
menyandang cacat.
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2. Kewajiban Mahasiswa

Sedangkan kewajiban mahasiswa yang diatur dalesal pa

110 adalah:

a) Mahasiswa berkewajiban mematuhi semua perturan atau
ketentuan yang berlaku pada perguruan tinggi yang
bersangkutan.

b) Mahasiswa berkewajiban ikut memelihara sarana dan
prasarana serta kebersihan, ketertiban dan keamanan
perguruan tinggi yang bersangkutan.

c) Mahasiswa berkewajiban ikut menanggung biaya
penyelenggaraan pendidikan kecuali bagai mahasiawg
dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengantkan
yang berlaku.

d) Mahasiswa berkewajiban menghargai ilmu pengetahuan,
teknologi dan atau kesenian.

e) Mahasiswa berkewajiban menjaga kewibawaan dan nama
baik perguruan tinggi yang bersangkutan.

f) Mahasiswa berkewajiban menjunjung tinggi kebudayaan
nasional.

c. Mahasiswa Aktivis

Aktivis adalah orang (terutama anggota organisasitilg
sosial, buruh, petani, pemuda, mahasiswa, wan#ay yoekerja aktif
mendorong pelaksanaan sesuatu atau berbagai kegigianisasinya
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008:31). Mahasisaktivis
adalah mahasiswa yang aktif dalam kegiatan kem@kaan yang ada
di universitasnya. Aktivis merupakan segelintir rgyadari sekian

banyaknya mahasiswa yang menduduki perguruan tiaiggi sering



25

disebut juga dengan kampus (Ana Rosdiana, 201AK3ivis hanya
menjadi minoritas dalam komposisi mahasiswa dikangarena
cenderung sebagian besar mahasiswa saat ini ddatkbtat dalam
ruang kelas, perpustakaan, kantin, dan kos yangepemnilai tinggi.

Segelintir orang yang disebut aktivis tersebut mamgmbuat
dinamisasi dalam kehidupan kampus, yang menjadompenggerak,
yang berusaha untuk memberikan pengorbanan. Messlkadah
mahasiswa yang sadar dan tersadarkan untuk berkosst
membangun bangsa dan negara dengan kampus sedragat untuk
mengawali melalui berbagai peristiwva yang mendiddan
membelajarkan.

4. Konsep Organisasi Kemahasiswaan

a. Pengertian Organisasi

Organisasi berasal dari bahasa lafiganum yang berarti alat
atau badan. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indon2e28:( 803)
organisasi adalah kelompok kerjasama antara oreargyo yang
diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Pada gasada 3 ciri
khusus dari suatu organisasi, yaitu: adanya kel&mpmnusia,
kerjasama yang harmonis, dan kerjasama tersebdadaer atas hak,
kewajiban serta tanggung jawab masing-masing ratgkumencapai
tujuan (Djati Julitriarsa, 1998: 41).

Pengertian orgainsai dari beberapa ahli antara lain
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a) James D. Money (1974)

Organisasi adalah bentuk dari perserikatan manusiak
mencapai suatu tujuan bersama.

b) Ralph Currier Davis (1951)

Organisasi adalah kelompok orang-orang yang bekerja
mencapai tujuan bersama diabawah pimpinan.
c) John D. Millet (1954)

Organisasi adalah sebuah kerangka struktur, sebagana
dan wdah pelaksanaan pekerjaan banyak orang untuk
mencapai suatu tujuan bersama.

d) Dwight Waldo (1956)

Organisasi adalah struktur hubungan antar manusia
berdasarkan wewenang dan bersifat tetap dalara sisé¢m
administrasi (Djati Julitriarsa, 1998: 42-43).

e) Cyril Soffer (1973)

Organisasi adalahperserikatan orang, yang masisgima
diberi peranan tertentudalam suatu sistem kerja dan
pembagian kerja di man pekerjaan dibagi menjadiiaim
tugas, diberikan di antara pemegang peranan, damndian
digabung ke beberapa bentu hasil. (Sutarto,2006: 36
Dari berbagai pendapat tentang pengertian orgarisaebut
maka dapat disimpulkan adanya tiga macam pendagéi: y(1)
Organisasi adalah kumpulan orang-orang; (2) Organisdalah
proses pembagian kerja; dan (3) Organisasi adatanskerja sama.
Dari tiga macam pendapat di atas maka dapat dissisatu definisi
tentang organisasi secara sederhana, yaitu: “Gegsinadalah suatu

sistem kerja sama dari sekelompok orang untuk npamctujuan

tertentu”(Djati Julitriarsa, 1998:44).

Menurut Siswanto (2007: 73) “Organisasi dapat diutgkan
sebagai sekelompok orang yang saling berinteraksibekerja sama

untuk merealisasikan tujuan bersama”. Berdasarkandapat
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Siswanto tersebut, bahwa organisasi adalah interasara
sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapdi gujuan

yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam membentuk atau menentukan sebuah organiaass h
diperhatikan ciri-ciri yang ada. Ciri-ciri organga merupakan
beberapa hal yang harus ada. Ciri-ciri organisasnurut Siwanto

(2007: 73) yaitu :

1. Suatu organisasi adalah adanya sekelompok orang yan
menggabungkan diri dengan suatu ikatan norma, yarat
ketentuan dan kebijakan yang telah dirumuskan dan
masingmasing pihak siap untuk mejalankannya depganh
tanggung jawab.

2. Dalam suatu organisasi yang terdiri atas sekelommakg
tersebut saling mengadakan hubungan timbl balikinga
memberi dan menerima dan juga saling bekerjasaniak un
melahirkan dan merealisasikan maksyuirjose), sasaran
(objective) dan tujuandoal).

3. Dalam suatu organisasi yang terdiri atas sekelommalkg
yang saling berinteraksi dan bekerjasama terselaualtkan
pada suatu titik tertentu., yaitu tujuan bersama dagin
direalisasikan.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwapsetiganisasi
harus mempunyai tiga unsur dasar yaitu sekeomparkgoikerjasama
dan tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikiananisgsi
merupakan sarana untuk melakukan kerjasama sekekoropmng
dalam rangka mencapai tujuan bersama. Jadi, dapanbil suatu

kesimpulan bahwa organisasi adalah sekelompok naanysng

bekerja sama, dimana kerja sama tersebut dicanartgdam bentuk
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struktur organisasi atau gambaran skematis teritabgngan kerja,
dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu.

. Organisasi Kemahasiswaan

Organisasi kemahasiswaan merupakan bentuk kegditan
perguruan tinggi yang diselenggarakan dengan prigari, oleh dan
untuk mahasiswa (Silvia Sukirman, 2004:72). Orgasiigersebut
merupakan wahana dan sarana pengembangan diriisvea&e arah
perluasan wawasan peingkatan ilmu dan pengetabkada, integritas
kepribadian mahasiswa. Organisasi kemahasiswaaa gebagai
wadah pengembangan kegiatan ekstrakurikuler maveasipergurua
tinggi yang meliputi pengembangan penalaran, kemuminat,
bakat dan kegemaran mahasiswa itu sendiri (Patyatdarman,
2004:34-35). Hal ini dikuatkan oleh Kepmendikbud. RMo.
155/U/1998 Tentang Pedoman Umum Organisasi Kenakasn di
Perguruan Tinggi, bahwa:

Organisasi kemahasiswaan intra-perguruan tinggi lahda
wahana dan sarana pengembangan diri mahasiswa ake ar
perluasan wawasan dan peningkatan kecendikiaana sert
integritas kepribadian untuk mencapai tujuan pdakdidtinggi.

Sedangkan menurut Silvia Sukirman (2004:69), osgesii
kemahasiswaan adalah kegiatan tidak wajib atabgpilyang penting
diikuti oleh setiap mahasiswa selam studinya sef@anmelengkapi

hasil belajar secara utuh. Pilihan Kegiatan ekstialdler harus sesuai

dengan minat dan bakat mahasiswa karena Kkegiatesebtg



29

merupakan sarana pelengkap pembinaan kemampuadipsibagai
calon intelektual di masyarakat nantinya.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwgiakan
organisasi kemahasiswaan meliputi pengembangan |gpena
keilmuan, minat, bakat dan kegemaran yang bisautiliilbleh
mahasiswa di tingkat jurusan, fakultas dan univ@ssi Tujuannya
untuk memperluas wawasan, ilmu dan pengetahuaa sEmbentuk
kepribadian mahasiswa.

Bertitik tolak dari berbagai penjelasan di ataspadaditarik
kesimpulan bahwa keaktifan mahasiswa dalam kegiatganisasi
yaitu mahasiswa yang secara aktif menggabungkardaam suatu
kelompok atau organisasi tertentu untuk melakukaatus kegiatan
dalam rangka mencapai tujuan organisasi, menyaiurkakat,
memperluas wawasan dan membentuk kepribadian nsafasi
seutuhnya. Setelah kesemua itu diperoleh oleh nsatesdiharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajarnya, sehinggeti® organisasi
tidak menjadi faktor penghambat dalam memperol&stpsi belajar
yang baik. Namun sebaliknya, menjadi faktor yangpatla
mempengaruhi untuk mendapatkan prestasi belajay lyaik.

Menurut  Silvia  Sukirman  (2004:72-73), organisasi

kemahasiswaan terdiri dari:

a. Organisasi kemahasiswaamtra-universiter, disebut juga

organisasi kemahasiswaan di perguruan tinggi, hdalganisasi
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kemahasiswan yang berkedudukan di dalam perguinggit
yang bersangkutan. Bentuk-bentuk organisasi kensateas itu

antara lain:

1) Senat mahasiswa perguruan tinggi (SMPT), merupakan
wadah atau badan normatif dan perwakilan tertinggi
mahasiswa dengan tugas pokok mengkoordinasikan
kegiataan ekstrakurikuler pada tingkat perguruagygit

2) Unit Kegiatan Kemahasiswaan (UKM), merupaka wadah
kegiatan ekstrakurikuler di perguran tinggi, yamgsifat
penalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran,
kesejahteraan mahasiswa serta pengabdian masyarakat
Sebagai contoh ada unit kegiatan untuk olahragarsep
basket, sepak bola, bela diri; ada juga unit kagiantuk
kesenian sepeti panduan suara, budaya tradisional.

3) Himpunan mahasiswa juruan, merupakan wadah
kegiatan ekstrakurikuler di perguruan tinggi, yang
bersifat penalaran dan keilmuan yang sesuai dengan
program studi pada jurusan.

b. Organisasi kemahasiswaakstra-universiter, yaitu organisasi
kemahasiswaan yang berkedudukan di luar pergurunmgit
tertentu, seperti Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)rakan

Mahasiswa Nasional Indonesia (GMNI), dan lain-lain.

c. Organisasi Mahasiswa | ntrakampus

Organisasi mahasiswa intrakampus adalah organisasi
mahasiswa yang memiliki kedudukan resmi di linglamgerguruan
tinggi dan mendapat pendanaan kegiatan kemahasisvazai
pengelola perguruan tinggi. Para aktivis organisaghasiswa
intrakampus pada umumnya juga berasal dari kaddgrkarganisasi

ekstrakampus ataupun aktivis-aktivis independeng yaerasal dari
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berbagai kelompok studi atau kelompok kegiatamign Saat pemilu
mahasiswa untuk memilih pemimpin senat mahasiswdanngan

antar organisasi ekstrakampus sangat terasa.

Menurut  Silvia  Sukirman  (2004:72-73), organisasi
kemahasiswaanintra-universiter (intrakampus) adalah organisasi
kemahasiswan yang berkedudukan di dalam perguinggityang

bersangkutan. Bentuk-bentuk organisasi kemahasigwantara lain:

1) Senat mahasiswa perguruan tinggi (SMPT), merupakaaah
atau badan normatif dan perwakilan tertinggi mavesidengan
tugas pokok mengkoordinasikan kegiataan ekstralieripada
tingkat perguruan tinggi.

2) Unit Kegiatan Kemahasiswaan (UKM), merupaka wadah
kegiatan ekstrakurikuler di perguran tinggi, yanegrdifat
penalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran, Kesegan
mahasiswa serta pengabdian masyarakat. Sebagahcada
unit kegiatan untuk olahraga seperti basket, sbp&k bela diri;
ada juga unit kegiatan untuk kesenian sepeti pancuara,
budaya tradisional.

3) Himpunan mahasiswa juruan, merupakan wadah kegiata
ekstrakurikuler di perguruan tinggi, yang bersgahalaran dan
keilmuan yang sesuai dengan program studi padagaru

Universitas Negeri Yogyakarta juga menyelemggan
kegiatan kemahasiswaan sebagai wadah bagi mahag@swaingin
menyalurkan minat, bakat dan kegemarannya di brdangnasing-
masing. Organisasi kemahasiswaan yang ada di WitaerNegeri
Yogyakarta, terdiri dari ORMAWA yaitu Organisasi N&siswa yang
meliputi, MPM (Majelis Permusyawaratan MahasisviziM (Dewan
Perwakilan Mahasiswa), BEM (Badan Ekskutif Mahasiswdan

HIMA (Himpunan Mahasiswa).
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d. Manfaat Organisasi Kemahasiswaan

Organisasi merupakan kegiatan yang tidak wajib athlian
yang penting untuk diikuti oleh mahasiswa selandisya sehingga
melengkapai hasil belajar secara utuh. Menurutig&ilBukirman
(2004:70), manfaat kegiatan organisasi kemahasisadalah:

(a) Melatih berkerja sama dalam bentuk tim kerja nikiplin

(b) Membina sikap mandiri, percara diri, disiplin, daertanggung
jawab

(c) Melatih berorganisasi

(d) Melatih berkomunikasi dan menyatakan pendapat didep
umum

(e) Membina dan mengembangakan minat dan bakat
() Menambah wawasan

(g) Meningkatkan rasa kepedulian dan kepekaan padaanadksy
dan lingkungan mahasiswa

(h) Membina kemampuan kritis, produktif, kreatif, ini¥a

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa denga
mengikuti kegiatan organisasi mahasiswa akan mesigtebanyak
manfaat antara lain melatih kerja sama, menambahasan dan
membina kepercayaan diri untuk tampil di depan um8elain itu
mahasiswa juga dapat memperoleh wawasan yang kisisgga
dalam hal prestasi belajar diharapkan juga dapatnglkat.

Namun jika dalam melakukan kegiatan organisasiktida
diimbangi dengan faktor-faktor lain seperti motivatan disiplin

belajar maka kegiatan organisasi akan menghambiaindaencapai



33

prestasi belajar yang baik. Namun sebaliknya apdbKtor motivasi
dan disiplin belajar tersebut ada dalam diri sessptersebut, maka
kegiatan organisasi tidak menjadi penghambat umhgmperoleh

prestasi belajar yang tinggi.

B. Kerangka Berpikir

Dalam perkembangannya, organisasi kemahasiswaam ada di
Universitas Negeri Yogyakarta dijadikan sebagai atadpenyaluran
aspirasi, minat dan bakat mahasiswa. Hal ini bithatl dengan banyak
organisasi kemahasiswaan serta anggota-anggota yawemgikuti
kegiatannya. Dalam kurun waktu yang singkat, omggsii kemahasiswaan
telah dapat melahirkan banyak konsekuensi bagi swka yang
mengikutinya terutama masalah pembagian waktu antardiah dan
kegiatan berorganisasi. Bagi mereka yang aktifrdak@giatan organisasi
memandang bahwa pengalaman dalam dunia keorgamsasialah hal
penting yang harus juga dimiliki oleh dirinya dil@amgkan dengan orang
lain. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam maskjér di perguruan
tinggi tidak saja di isi dengan kegiatan yang batsakademik saja tetapi
juga kegiatan organisasi kemahasiswaan.

Suatu hal yang membanggakan apabila mahasiswaasefstgrasi
muda mampu berperan dalam kegiatan organisasi lesisaaan namun

juga dapat menjadi mahasiswa yang sukses di biddaglemik yaitu
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ditunjukkan dengan prestasi belajar yang baik. kinwencapai prestasi
belajar yang baik tidaklah mudabh.

Kegiatan organisasi merupakan suatu wadah untukyahekan
minat dan bakat mahasiswa yang nantinya akan betasi kepada
pengabdian masyarakat, penelitian, aktualisasi dian peningkatan
kapasitas keilmuan yang diselenggarakan oleh pilmkersitas, fakultas
maupun dari organisasi kemahasiswaan yang terdaKaegiatan ini
bertujuan menumbuhkembangkan pribadi peserta galilg sehat jasmani
dan rohani, bertakwakepada tuhan Yang Maha Esa,ilikiekepedulian
dan bertanggung jawab melalui berbagai kegiatang yaositif di
bawahnaungan lembaga pendidikan.

Peranan kegiatan organisasi mahasiswa merupakalonoag yang
dapat memacu prestasi belajar yang lebih baik. Brengengikuti organisasi
ekstrakulikuler mahasiswa dapat memperluas wawasanyalurkan bakat,
minat serta membentuk suatu pribadi yang kritisdiandal itu tidak
diperoleh di dalam kelas yang formal. Melalui kégima organisasi,
mahasiswa juga akan memiliki peluang yang tingda mlalam mencapai
prestasi belajar yang baik, karena secara tidafislamg mahasiswa dapat
menggabungkan pengalaman-pengalaman yang dipetalam organisasi

ke dalam mata kuliah-mata kuliah yan diperolehadiaoh kelas.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Mart Sanafiah
Faisal (2001:20) penelitian deskriptif merupakanngdéian yang
dimaksudkan untuk eksplorasi dan klasifikasi meag&enyataan sosial,
dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel ysergenaan dengan
masalah atau unit yang diteliti. Jenis penelitian bertujuan untuk
memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapiasgk dan untuk
mengumpulkan data dan informasi untuk disusun, ladikan, dan
dianalisis.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpéndekatan
dengan metode kualitatif. Metode kualitatif digkaa untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah dimana penelitiladdasebagai
instrumen kunci (Sugiyono, 2008 : 15). Menurut LexyMoleong (2009:
9), penelitian kualitatif menggunakan metode kaéfityaitu pengamatan,
wawancara atau penelaah dokumen. Metode kualgabhgai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif belkgta-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat dianSehubungan
dengan hal diatas, penelitian ini dimaksudkan untugndiskripsikan
karakteristik prestasi akademik mahasiswa aktivggoisasi intrakampus

di Fakultas llmu Sosial dan Ekonomi Universitas &ledogyakarta.

35
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BEM FISE dan HIMA Juawsdi Fakultas
lImu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogya&ar
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktsherpai Desember

2011.

C. Penentuan Subyek Pendlitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini dipilih dangnenggunakan
teknik purposive sampling yaitu pemilihan sampel secara sengaja oleh
peneliti berdasarkan tujuan dan kriteria atau pdréingan tertentu
(Sanafiah Faisal, 2000:67). Adapun kriteria atasadl pertimbangan yang
digunakan oleh peneliti adalah:

1) Mahasiswa aktivis yang jabatan dalam struktur degamnya
sebagai pengurus harian, seperti ketua, wakil kelaetaris, dan
bendahara.

2) Mahasiswa aktivis dalam kepengurusan Badan Ekg$ekuti
Mahasiswa FISE dan Himpunan Mahasiswa yang adalSk F

tahun kepengurusan 2011.
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Berdasarkan kriteria di atas, maka peneliti menemtusubjek
penelitian sebagai berikut:
1. Heri Sudarmanto (Ketua BEM FISE)
2. Agus Swasono (Ketua Hima Pendidikan IPS)
3. Aprinita Ayu Puspita Devi (Kepala Bidang PSDM Hima
Pendidikan IPS)
4. Diwananda Wiratama (Wakil Ketua Hima Akuntansi)
5. M. Fatkhul Damanhury ( Ketua Hima PKnH)
6. Febri Dyah Sukmawati (Sekjen Hima PKnH)
7. Esty Rahmayanti (Bendahara Hima PKnH)
8. Irma Lutfianingsih (Bendahara Hima Pendidikan Gadiyr
9. Nimas Putri Pramusinta (Bendahara Hima Pendidilasio®gi)
10.Reipita Sari (Ketua Hima Akuntansi)
11.Nungky Rizka M (Sekretaris Hima Akuntansi)

12.Wahyu A.K (Bendahara Hima Akuntansi)

D. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen dalam penelitian ini adalah pendiitisendiri, sehingga
peneliti menjadi segalanya dari proses penelitiBengumpulan data
adalah prosedur yang sistematik dan standar unarkparoleh data yang
diperlukan. Peneliti menggunakan beberapa metodgupepulan data

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
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1. Wawancara

Menurut Lexy J. Moleong (2009: 186), wawancara adal
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapanlakuldan oleh
dua pihak, yaitu pewawancarantérviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancanatdrviewee) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. Dengan kata lain wawancarapakan interaksi
timbal balik antara peneliti dengan responden, dangeneliti
mengajukan pertanyaan dan dijawab oleh responden.

Secara garis besar, Suharsimi Arikunto (1993:19&mbagi

pedoman wawancara menjadi 2 macam, yaitu :

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, vyaitu pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan. Tentu saja kreatifitas pewawancara aang
diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenisrpad ini
lebih banyak tergantung dari pewawancara.

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman waavanc
yang disusun secara terperinci sehingga menyeuaineek-list.
Pewawancara tinggal membubuhkan tardheck) pada nomor
yang sesuai.

c. Pedoman wawancara semi terstruktur, yaitu mula-mula
interviewer menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah
terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam datengorek
keterangan lebih lanjut. Jawaban yang diperoleh hsgliputi
semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan
mendalam.

Adapun dalam penelitian ini teknik wawancara yang
digunakan adalah teknik wawancara semi-terstruktiralam
pelaksanaan peneliti tidak terpaku pada pedomaraneava, sehingga
peneliti lebih leluasa dalam menggali informasiasaclebih terbuka

dari informan.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artoatatan
peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2008 : 3B} itu didukung
oleh W. Gulo (2002: 123), dokumen adalah catatatulie tentang
berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu ydng$emua dokumen
yang berhubungan dengan penelitian yang bersangkédu dicatat
sebagai sumber informasi. Dokumen yang diperoldandgenelitian
ini adalah Kartu Hasil Studi (KHS) semester malvesisaktivis

sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan organisasi..

E. Teknik Pemeriksaan K eabsahan Data
Untuk mendapatkan data yang dapat dipertanggunbjeama
secara ilmiah, maka data dari hasil penelitian fieidata hasil wawancara
dan dokumentasi perlu dilakukan pemeriksaan kealsalata. Dalam
penelitian ini maka akan dilakukanoss check data. Teknikcross check
digunakan karena dalam penelitian ini mengguna&knik pengumpulan
data ganda pada objek penelitian vyaitu teknik waaen dan
dokumentasi.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiono (2008: 335), analisa data adalakgs mencari
dan menyusun secara sistematis data yang dipedatehasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara ngamigasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-ungJakukan sintesa,

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang pentiag yang akan
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dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudiaahdmi oleh diri

sendiri maupun orang lain. Teknik analisis dataamhalpenelitian ini

menggunakan analisis data induktif. Adapun landkalgkah yang

ditempuh dalam analisis data antara lain sebagiube

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian, pengabstraksikan dan pentransformasiarkdsar dari
lapangan. Proses ini berlangsung selama peneldi@kukan,
dari awal sampai akhir penelitian. Data yang dijgrodari
lapangan jumlahnya cukup banyak, semakin lama bherad
dilapangan maka jumlah data akan bertambah bakgpakpleks,
dan rumit. Untuk itu diperlukan adanya usaha unmhdreduksi
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilikhahlyang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dieana dan
polanya serta membuang yang tidak perlu.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka tahap selanjutnyaaladal

penyajian data. Pada tahap ini peneliti menyajdkatia yang telah
direduksi ke dalam laporan secara sistematis. {atg disajikan
dapat berupa uraian singkat, bagan, hubugan aategdxi, flow
chart dan sejenisnya. Adapun dalam penelitian ata dlisajikan

dalam bentuk teks diskriptif atau naratif yang si&en data-data
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terkait masalah penelitian, untuk selanjutnya diasisa demi
kepentingan pengambilan kesimpulan.
3. Pengambilan Kesimpulan

Pengambilan kesimpulan merupakan proses penarikan
kesimpulan dengan menggunakan metode induktif yang
berangkat dari hal-hal yang bersifat khusus unt@mperoleh
kesimpulan umum yang efektif. Kesimpulan tersebermidian
diverivikasikan dengan pedoman pada hasil redukis dtaupun
penyajian data, sehingga kesimpulan yang diambdakti

menyimpang dari permasalahn penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian yagight dilakukan meliputi
deskripsi tempat penelitian, deskripsi hasil peiglj dan pembahasan hasil

penelitian.

A. Deskrips Tempat Pendlitian

Fakultas lImu Sosial dan Ekonomi (FISE) adalalalsadatu dari 6
fakulas yang ada di Universitas Negeri Yogyakad®Y). FISE merupakan
pengembangan dari Fakultas Illmu Sosial (FIS) UNYS Fnerupakan
pengembangan dari Fakultas Pendidikan llmu Pengatalsosial (FPIPS)
Institut Keguruan dan limu Pendidikan (IKIP) Yogwata. IKIP Yogyakarta
lahir berdasarkan Keputusan Menteri Perguruan Tinggn Iimu
Pengetahuan (PTIP) Nomor 55 tahun 1963, tanggdM&21963. Salah satu
fakultasnya adalah Fakultas Keguruan PengetahuamlSG-KPS) yang
diresmikan oleh meteri PTIP tanggal 21 Mei 1964pitasan ini dikuatkan
dengan Keputusan Presiden Rl Nomor 268 tahun 186§gal 14 September
1965. Dalam rangka memantapkan fungsi keguruandading ilmu Sosial,
rektor IKIP Yogyakarta mengeluarkan surat keputusamor 05 tahun 1965
yang isinya antara lain pergantian nama FKPS memjakiultas Keguruan
Imu Sosial (FKIS). Maka, untuk menekankan ciri &pgidikannya,

berdasarkan Keputusan Presiden Rl No 54 tahun 1888gal 7 September

42
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1982 tentang susunan organisasi IKIP YogyakartadSHeerubah menjadi
Fakultas Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (FRIPS)

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan,loégkndan seni
(IPTEKS) dan tuntutan dunia kerja, IKIP Yogyakadteembangkan menjadi
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) berdasarkanutegan Presiden RI
No 93 tahun 1999, tanggal 4 Agustus 1999. Haliikutl dengan perubahan
nama fakultas di lingkungan UNY, FPIPS berubah weudinjFIS, yang
disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Kebudayaan No
274/0/1999 tentang organisasi dan tata kerja UN&hdan perubahan nama
tersebut, FIS berwenang menyelenggarakan progradn Isidang keguruan
dan nonkeguruan. Upaya perubahan dan pengembaegas dilakukan
untuk memenuhi tuntutan masyarakat. Oleh karena dwsulkanlah
perubahan nama FIS menjadi Fakultas lImu Sosial Eleonomi (FISE).
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan NasiomalldR12 tahun 2006
Tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri PendidikarKebudayaan No
274/0/1999 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Usitger Negeri
Yogyakarta, FIS berubah menjadi FISE (website UNYakses tanggal 10
Januari 2012, pukul 19.20).

Kemudian pada tanggal 1 Desember 2011 uapaya gieanbdan
pengembangan tersebut dilakukan lagi, sehinggalteskiimu Sosial dan
Ekonomi dipisah menjadi dua fakultas yaitu Fakultasi Sosial (FIS) dan
Fakultas Ekonomi (FE). Namun pada bulan tersebgarosasi BEM dan

HIMA belum dipisah dan baru dipisah pada awal buamuari 2012.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian
Perolehan data hasil penelitian dilakukan dengara e@awancara
kepada subjek penelitian. Peneliti melakukan waaen&epada 12 aktivis
yang masih aktif pada masa periode pengurusan ta@wh ini. Pemilihan
obyek penelitian dilakukan secara acak oleh pen€&lap-tiap HIMA jurusan
dan BEM diwakili sekitar 1-2 aktivis sebagai obypknelitian. Dari 12
aktivis tersebut sebagian merupakan pengurusyaitiyl ketua, wakil ketua,
sekretaris, dan bendahara. Data ini diperoleh moielabwancara secara
langsung yang dimulai sejak bulan Oktober sanipdan Desember. Untuk
mendapatkan data mengenai karakteristik prestashasmava aktivis
intrakampus di Fakultas Imu Sosial Dan Ekonomi lgrsitas Negeri
Yogyakartapenulis mewawancarai 12 (dua belas) informan di. ata
Di dalam hasil penelitian, peneliti akan membahangenai motivasi
mahasiswa aktivis mengikuti kegiatan organisasi gaestasi akademik
mahasiswa aktivis sebelum dan selama aktif dalagiaten organisasi
intrakampus. Secara lengkap paparan mengenai pasilitian sebagai
berikut:
1. Motivas Mahasiswa Aktivis Mengikuti Kegiatan Organisas
Intrakampus
Mahasiswa selalu dianggap sebagai sosok yang degopikir
kritis, realistis dan dialektis. Karena sebagaiibaglari generasi muda

(pemuda), status kemahasiswaannya menyandang Ieibéth dari
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pemuda lainnya. Melalui kajian-kajian dan pemiki@emikiran yang
metodis, mahasiswa diharapkan mampu menangkap,amaijs, dan
mensintesakan setiap perubahan-perubahan dan #aamhidupan
yang terjadi dalam masyarakat. Baik itu menyanglehidupan politik,
sosial, ekonomi, hak asasi maupun permasalahanagataman lain
yang mengharuskan mahasiswa untuk menyikapi danyuaeskan
pemikirannya.

Dalam kalangan civitas akademika (mahasiswa), tigakng
sebagian mahasiswa berpendapat bahwa tidak adaygunzengikuti
kegiatan organisasi, karena hal tersebut hanya adeanbuang waktu
saja. Kegiatan organisasi dipandang sebagai kegiay@ng
mengorbankan kegiatan perkuliahan, dan sebagiaasisaia memilih
untuk fokus terhadap kuliah atau hanya belajar . sjereka
berpendapat, dengan fokus penuh dalam belajar,i pdegpat
memperoleh prestasi yang lebih baik. Paradigmaadiet kegiatan
organisasi dan pilihan untuk fokus terhadap belsgga memang tidak
salah. Namun, paradigma tersebut merupakan paradigmg harus
dirubah. Hal tersebut dikarenakan, justru dengangikati organisasi,
mahasiswa akan semakin mengoptimalkan penggunadaorwa untuk
hal bermanfaat, bukan hanya membuang-buang wajetu sa

Berdasarkan hasil penelitian yang mengunakan tekaikancara
bahwa mahasiswa yang mengikuti kegiatan organksddA dan BEM

FISE sebagian besar merupakan mahasiswa semestéim¥).
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Kebanyakan dari mereka sudah mengikuti organisasa-kampus
sejak semester awal masuk. Kegiatan kemahasiswdamgus UNY
khususnya fakultas FISE sangat diminati oleh mahasidari berbagai
jurusan yang ada di fakultas FISE. Dari 12 informsebagian besar
sudah mengikuti kegiatan kemahasiswaan selamauf.tah

Mahasiswa yang ikut bergabung dalam kegiatan kesiakaan
tidak terlepas dari motivasi yang mereka ingin caeagan mengikuti
kegiatan ini. berdasarkan hasil wawancara kebamyalahasiswa yang
ingin  mengikuti kegiatan kemahasiswan karena msiivangin
mendapatkan pengalaman, berorganisasi dan dan sheragtu luang.
Aprinita Ayu Puspita Devi dari Hima Pendidikan IBBingungkapkan
bahwa maotivasi mengikuti kegiatan organisasi d&dateenambah
pengalaman dalam berorganisasi dan mengisi waihglu

Selain mendapatkan pengalaman dan mengisi waktag,lua
motivasi lain yang menjadi alasan seorang mahasisveagikuti
kegiatan kemahasiswaan adalah ingin memperluasiggri atau
menambah teman. Febri Dyah Sukmawati mengungkapkdinasinya
mengikuti kegiatan kemahasiswaan karena dapat diesgaan dalam
memiliki jaringan dan relasi. Selain itu, bisa kebdekat dengan
kegiatan birokrasi dan memberikan yang terbaik whemgabdi untuk
organisasi. Menambah teman dan jaringan juga ssddéiln motivasi

mahasiswa aktivis mengikuti organisasi. Maka titigkan jika teman
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dan luasnya jaringan dapat membantu mereka paraisakintuk
mendapatkan posisi penting di susunan organisasi.

Terjunnya mahasiswa dalam organisasi kemahasisjwgarakan
memberikan manfaat besar terhadap kemampuannya mdala
mengembangkan integritas kepribadian dirinya, kepuam dalam
mengorganisasikan kegiatan dan orang-orang untuicapai tujuan.
Dengan demikian mahasiswa mendapat kesiapan, péaecersekaligus
pengalaman yang lebih dari apa yang bisa merekatkdapdi kegiatan
kurikuler.

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa sebagiesar
mahasiswa aktivis di FISE adalah mendapatkan mianf@aupa
pengalaman dan ilmu yang berharga. Selain mendapgi#&ngalaman
dan ilmu, sebagian aktivis juga memanfaatkan kagiabrganisasi
untuk memperdalam kemampuan dalam hal managenaeldicara di
depan umum. Fatkhul Damanhury ketua HIMA PKnH mé&nga
banyak manfaat yang dia dapat dalam mengikuti kagiarganisasi
kemahasiswaan. Manfaatnya antara lain mendapaargalltbaru yang
selalu mengispirasi sampai sekarang, pengetahuarghaisasi, teknik
public speaking, managerial, dan pengalaman-pengalaman lainnya.
Pengalaman yang sama juga dirasakan oleh Heri ®ad&w yang
merupakan ketua BEM FISE.

Manfaat diperoleh para aktivis melalui kegiatan apigasi

intrakampus ini yaitu mendapat pengalaman dalamyelenggarakan
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ataupun menghandle suatu kegiatan, seperti seminar. Dalam
menyelenggarakan suatu kegiatan, mahasiswa aksetara tidak
langsung belajar dalam menysun kegiatan, memboabpal kegiatan,
mencairkan dana fakultas, dan lain-lain.

Banyaknya pilihan untuk bergabung dan masuk kemdakebuah
organisasi di kampus memang menyulitkan kita jikdatu banyak
mengikuti kegiatan organisasi maka kita takut jki#a tidak bisa
konsentrasi di kuliah,namun jika tidak mengikutikaita tidak akan
mendapatkan pengalaman. Meskipun terkadang adagiaebarang
yang berasumsi bahwa organisasi mengganggu per&aalidkan tetapi
semua itu kembali lagi dalam diri individu mahasaswu sendiri
bagaimana ia mengikutsertakan organisasi itu debg#&ntanpa adanya

kesimpangsiuran antara organisasi dengan perkalianaendiri.

. Prestasi Akademik Mahasiswa Aktivis Sebelum dan Selama Aktif

dalam Kegiatan Organisas I ntrakampus

Prestasi Belajar yang baik tentu menjadi dambaatiapse
mahasiswa, namun untuk mencapai hasil yang batk tetek mudah
tetapi diperlukan usaha yang optimal. Hasil Pre®akjar Mahasiswa
menjadi hal penting karena selain sebagai indikkeétserhasilan suatu
bidang studi tertentu, Prestasi Belajar Mahasistan anenunjukkan
indikator kualitas sebuah institusi pendidikan.

Tingkat keberhasilan yang diperoleh mahasiswa selam

mengikuti proses belajar mengajar atau kuliah sedeagan tujuan
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yang telah ditetapkan sebelumnya dan dilakukanmeelgeriode
tertentu yang dapat diukur dengan menggunakanPtestasi Belajar
Mahasiswa ditunjukkan dalam Indeks Prestasi KunfuldPK).
Keberhasilan Prestasi Belajar Mahasiswa yang diiatengan Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) umumnya didapat melaluatsuproses kuliah
selama periode tertentu dan diukur dengan adanyasiiwgas yang
diberikan oleh dosen, ujian tengah semester, ugikinir semester,
keaktifan, dan partisipasi dalam kuliah.

Dari 12 aktivis yang diwawancarai, ada 7 aktivisnigygrestasi
sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan kemahasismaagalami
kenaikan. Lima (5) aktivis lagi mengalami penurupaestasi akademik
setelah mengikuti kegiatan kemahasiswaan. Berikasil h IPK
mahasiswa aktivis sebelum dan sesudah mengikutianmasi

kemahasiswaan:

Tabel 3. Hasil IPK Mahasiswa Aktivis Sebelum dasugiah Mengikuti
Organisasi.

N IPK sebelum IPK sesudah
o] Nama L o .. Keterangan
organisasi mengikuti organisasj
1 Agus 3,27 3,51 Naik
2 Irma 3,58 3,64 Naik
3 Nimas 3,39 3,51 Naik
4 Nungky 3,40 3,65 Naik
5 Diwananda 3,50 3,67 Naik
6 M. Fatkhul 3,18 3,28 Naik
7 Wahyu 3,60 3,69 Naik
8 Febri 3,70 3,62 Turun
9 Aprinita 3,71 3,54 Turun
10 Reipita 3,49 3,28 Turun
11 Heri * * Turun
12 Esty * * Turun

* tidak bersedia menyampaikan IPK
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Dari 12 informan di atas hanya Heri dan Esty yaidpkt
menyampaikan IPKnya. Walaupun begitu mereka berdua
mengungkapkan bahwa IPKnya masih diatas 3,00 tetegpigalami
penurunan setelah mengikuti kegiatan kemahasisw@aperti yang
diungkapkan dengan Heri Sudarmanto yang merupalkama kBEM
FISE yang berasal dari jurusan Administrasi Negamia
mengungkapkan bahwa prestasi akademik sebelum elama aktif
dalam kegiatan organisasi mengalami penurunanni2iagungkapkan
selama berorganisasi merasa nyaman ketika jugaldel@am kuliah,
terbukti dengan IPK yang mencapai 3,xx setiap stmgs.

Dari 12 aktivis yang menjadi subyek wawancara apadl 5
mahasiswa yang mengalami penurunan prestasi (IPKstasi yang
turun akibat mengkuti kegiatan kemahasiswaan dikemyang
biasanya disebabkan karena ketidakmampuan memlagu vantara
kuliah dan kegiatan organisasi. Masalah ini yangngalihadapi adalah
tidak dapat membagi waktu antara kuliah dan organisdi mana
mahasiswa tidak dapat membagi waktu secara adil raiuk kuliah
maupun organisasi.

Selain turunnya prestasi akademik disebabkan kdsesibukkan
mengikuti kegiatan kemahasiswaan, ternyata ada sisate yang
mengungkapkan bahwa turunnya prestasi akademikakganbkarena

pengaruh kegiatan kemahasiswaan. Turunnya prgstasidisebabkan
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karena semakin sulitnya mata kuliah dan ada petatesa pribadi
bukan karena mengikuti organisasi

Keaktifan mahasiswa di kegiatan kemahasiswaan tg&lklu
identik dengan nilai IPK yang turun, akan tetapa gdga sebagian
mahasiswa aktivis yang mempunyai prestai yang taik meningkat
setelah mengikuti kegiatan organisasi di kampuksud prestasi yang
naik ini adalah prestasi atau Indeks Prestasi KafiiyllPK) sebelum
dan sesudah mengikuti kegiatan kemahasiswaan nagnigkénaikan.
Dari 12 aktivis yang menjadi subyek wawancara fgatl@ mahasiswa
yang mengalami kenaikan prestasi (IPK).

Prestasi yang naik ini disebabkan karena mahasisweasa
selama mengikuti kegiatan kemahasiswaan mendapatkagalaman-
pengalaman dan ilmu-ilmu dari teman-teman sesartigsisakehingga
mempunyai pemikiran yang matang, dewasa dan lg#flsngga bisa
membantu dalam kegiatan perkualiahan. Irma Lutfigeih mahasiswi
jurusan pendidikan geografi ini mengakui bahwagaenberorganisasi
dapat menemukan solusi dari kesulitan yang dialaselama
perkuliahan.

Mahasiswa aktivis merasa selama mengikuti kegiatan
kemahasiswaan mendapatkan pengalaman-pengalamaindaiimu
dari teman-teman sesama aktivis sehingga memppeyaikiran yang
matang, dewasa dan kritis sehingga bisa membaramdkegiatan

perkualiah. Hal ini memperkuat teori yang disamaaikleh beberapa
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penulis bahwa Organisasi kemahasiswaan di pergurtiaggi
merupakan wahana dan sarana pengembangan diri isvedidsearah
perluasan wawasan, peningkatan ilmu dan pengetadarém integritas
kepribadian mahasiswa.

Selain peningkatan prestasi akademik disebabkanen&ar
mendapatkan manfaat dari mengikuti kegiatan kenmlaan, ternyata
ada mahasiswa yang mengungkapkan bahwa naiknyatagres
akademiknya bukan karena pengaruh kegiatan kensaeesn.
Naiknya prestasi juga disebabkan karena mata kyleahmudah
dipahami dan dosennya murah dalam memberikan rs&ama

perkuliahan.

3. Karakteristik Prestass Akademik Mahasiswa Aktivis Organisas
Intrakampus

Hasil Prestasi Belajar Mahasiswa menjadi hal pgnkiarena
selain sebagai indikator keberhasilan suatu bidsiugli tertentu,
Prestasi Belajar Mahasiswa akan menunjukkan inglik&ualitas
sebuah institusi pendidikan. Tingkat keberhasilamgy diperoleh
mahasiswa selama mengikuti proses belajar mengagr kuliah
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebghudem dilakukan
selama periode tertentu yang dapat diukur dengarggumakan tes.
Prestasi Belajar Mahasiswa ditunjukkan dalam Indék&stasi
Kumulatif (IPK). Keberhasilan Prestasi Belajar Msisawa yang

ditandai dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) omya didapat
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melalui suatu proses kuliah selama periode terteéatudiukur dengan
adanya tugas-tugas yang diberikan oleh dosen, tgiagah semester,
ujian akhir semester, keaktifan, dan partisipakmdeuliah.

Karakteristik berasal dari kata dasar “karakterhgeberarti
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yamgembedakan
seseorang dari yang lain. Sedangkan karakteristtarty ciri-ciri
khusus (Departemen Pendidikan Nasional, 2008: @2&)akteristik
prestasi akademik menunjukkan suatu ciri khasmtestasi akademik
mahasiswa aktivis.

Prestasi akademik mahasiswa aktivis di FISE meikaRju
presatasi yang baik. Terbukti dari IPK mahasiswaviklebih dari
3,00. Walaupun IPK mereka diatas 3,00 bukan bepegtasi mereka
menjadi baik selama mengikuti kegiatan kemahasisw&agiatan
kemahasiswaan merupakan salah satu faktor yang emgaphi
prestasi akademik mahasiswa aktivis.

Hasil penelitian menunjukkan IPK rata-rata 10 infan yang
menyampaikan IPK jika dirata-rata sebesar 3,54 eKadPrestasi
Kumulatif 3,54 menurut kriteria kelulusan di Unis#gas negeri
Yogyakarta mendapatkan predikat “Dengan Puijiaiitiat Tabel 2.
Mengenai Predikat Kelulusan Mahasiswa Jenjang BiploS1, S2,
dan S3 UNY)

Peneliti menggunakan Indeks Prestasi Komulatif -rata

Yudisium bulan Januari tahun 2012 sebagai dasatgsieakademik
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para mahasiswa aktivis di FISE karena pada pemsétiyelesaikan
penelitian pada bulan Desember 2011. Selain itdanbuanuari
kepengurusan HIMA dan BEM tahun 2011 sudah beraldmrdiganti
dengan mahasiswa aktivis kepengurusan tahun 2012.
Untuk Indeks Prestasi Komulatif rata-rata Yudisitbualan
Januari tahun 2012 yaitu 3,24. Sehingga dapatakkat karakteristik
prestasi para mahasiswa aktivis menunjukkan batweisadi FISE
mempunyai prestasi yang baik dan dengan pujianint&grbukti dari
prestasi mereka diatas IPK rata-rata Yudisium bulanuari tahun
2012.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Di dalam pembahasan ini, peneliti membahas tentastiyasi aktivis
mengikuti kegiatan kemahasiswaan, pengaruh kegid@amahasiswaan
terhadap prestasi mahasiswa aktivis, dan karatikegsestasi mahasiswa
aktivis di FISE UNY. Secara lengkap paparan peméamdnasil penelitian
sebagai berikut:
1. Motivas Mahasiswa Aktivis Mengikuti Kegiatan Organisas
Intrakampus
Mahasiswa selalu dianggap sebagai sosok yang tepaibkir
kritis, realistis dan dialektis. Karena sebagaiitbagdari generasi
muda (pemuda), status kemahasiswaannya menyandingebih
dari pemuda lainnya. Melalui kajian-kajian dan pdran-pemikiran

yang metodis, mahasiswa diharapkan mampu menangkap,
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menganalisis, dan mensintesakan setiap perubamababen dan
dinamika kehidupan yang terjadi dalam masyarakaaik Bitu

menyangkut kehidupan politik, sosial, ekonomi, legasi maupun
permasalahan-permasalahan lain yang mengharuskamsisaa
untuk menyikapi dan menyuarakan pemikirannya.

Sikap dan suara mahasiswa tersebut memerlukan veathalgai
penyalurnya yang diantaranya dapat berupa orgausganisasi
kemahasiswaan yang cukup banyak tersedia di dalanpum di luar
kampus. Organisasi tersebut dapat berbentuk semlaasiswa/badan
eksekutif mahasiswa (BEM), badan perwakilan mahasi§BPM),
unit-unit  kegiatan mahasiswa (UKM), himpunan mabaai
jurusan/program studi. Kesemua organisasi tersehampunyai
kegiatan yang berbeda-beda dan dasar organisasbgalainan pula.

Dalam kalangan civitas akademika (mahasiswa), tidaing
sebagian mahasiswa berpendapat bahwa tidak adaygunmeengikuti
kegiatan organisasi, karena hal tersebut hanya mleanbuang waktu
saja. Kegiatan organisasi dipandang sebagai kegiagang
mengorbankan kegiatan perkuliahan, dan sebagian asisaia
memilih untuk fokus terhadap kuliah atau hanyajbelsaja. Mereka
berpendapat, dengan fokus penuh dalam belajar,i pmgtat
memperoleh prestasi yang lebih baik. Paradigmaatieqh kegiatan
organisasi dan pilihan untuk fokus terhadap belsgga memang tidak

salah. Namun, paradigma tersebut merupakan paradygmg harus
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dirubah. Hal tersebut dikarenakan, justru dengangikati organisasi,
mahasiswa akan semakin mengoptimalkan pengguna&turwa
untuk hal bermanfaat, bukan hanya membuang-buaktysaja.

Berdasarkan hasil penelitian yang mengunakan teknik
wawancara bahwa mahasiswa yang mengikuti kegiatganisasi
HIMA dan BEM FISE sebagian besar merupakan mahass@mester
V (lima). Kebanyakan dari mereka sudah mengikutgyaarsasi
intrakampus sejak semester awal masuk. Kegiatarakasiswaan di
kampus UNY khususnya FISE sangat diminati oleh siahe dari
berbagai jurusan yang ada di Fakultas ini. Terbddti dari penuturan
saudara Agus Swasono Ketua Hima Pendidikan IPS waempaku
sudah 2 tahun mengikuti kegiatan kemahasiswaansdrada juga
dituturkan oleh saudari Aprinita Ayu Puspita Dewalmasiswi jurusan
pendidikan IPS ini merasa senang dan nyaman sentahun
bergabung dalam kegiatan kemahasiswaan.

Mahasiswa yang ikut bergabung dalam kegiatan kessakaan
tidak terlepas dari motivasi yang mereka ingin capangan
mengikuti kegiatan ini. berdasarkan hasil wawandaehanyakan
mahasiswa yang ingin mengikuti kegiatan kemahasiskarena
motivasi ingin mendapatkan pengalaman, berorganidas dan
mengisi waktu luang. Seperti yang dituturkan AganAyu Puspita

Devi dari Hima Pendidikan IPS, sebagai berikut:



57

Memotivasi saya mengikuti kegiatan organisasi ddalgin
menambah pengalaman dalam organisasi, mengisi waktu
luang, agar tidak menjadi mahasiswa yang kuliahanmy
kuliah, pulang.

Hal senada juga diungkapkan Diwananda Wiratama Hdiana
Akuntansi dan Heri Sudarmanto yang saat itu menjsdizagai ketua
BEM FISE. Dia mengungkapkan bahwa motivasi megikuganisasi
karena ingin menambah pengalaman dan mengisi wektg. Selain
mendapatkan pengalaman dan mengisi waktu luangivasotlain
yang menjadi alasan seorang mahasiswa mengikutiiatkeg
kemahasiswaan adalah ingin memperluas jaringan mmambah
teman. Hal ini sesuai apa yang dituturkan oleh iHey@h Sukmawati
sebagai berikut :

Motivasi saya mengikuti kegiatan kemahasiswaareriar
saya ingin menambah pengalaman agar mengerti sepert
apakah organisasi yang dikemudian hari dapat sagakan
dalam kehidupan masyarakat. Serta dapat menjadinacu
dalam memiliki jaringan dan relasi. Bisa lebih dekala
dengan birokrasi, dan saya ingin memberikan yangaiie

dan mengabdi untuk organisasi.

Hal yang senada juga diungkapkan oleh saudara tRefairi
mahasiswi jurusan akuntansi ini mengakui bahwa tdranotivasi
mengikuti kegiatan kemahasiswaaan selain karena imgnambah
pengalaman juga ingin menambah teman dan link gann Tidak

heran mahasiswa angkatan 2009 ini berkat keakdifaterorganisasi

sekarang bisa menjabat sebagai Ketua Hima AkuniEd8& UNY.
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Terjunnya mahasiswa dalam organisasi kemahasisyagm
akan memberikan manfaat besar terhadap kemampuadalgan
mengembangkan integritas kepribadian dirinya, kepuam dalam
mengorganisasikan kegiatan dan orang-orang untuicapai tujuan.
Dengan demikian mahasiswa mendapat kesiapan, péReer
sekaligus pengalaman yang lebih dari apa yangrhesaka dapatkan
di kegiatan kurikuler.

Dari hasil penelitian dapat diungkapkan bahwa sebabesar
mahasiswa aktivis di FISE adalah mendapatkan martieaupa
pengalaman dan ilmu yang berharga. Selain mendapatngalaman
dan ilmu, sebagian aktivis juga memanfaatkan kagiairganisasi
untuk memperdalam kemampuan dalam hal managemabeidicara
di depan umum. Seperti halnya yang dituturkan M.tkia
Damanhury, mahasiswa PKn semester 5 ini mengakuyiabamanfaat
yang dia dapat dalam mengikuti kegiatan organikesiahasiswaan
seperti mendapat keluarga baru yang selalu menggspsampai
sekarang, pengetahuan berorganisasi, tekpublic speaking,
managerial, dan pengalaman-pengalaman lainnya.aRengn yang
sama juga dirasakan oleh Heri Sudarmanto yang rakampketua
BEM FISE:

Yang saya dapatkan selama mengikuti kegiatan @gsindi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi UNY adalah prestas

kemampuamanajerial, kemampuamublic speaking, jaringan
dan lain-lain.
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Ada lagi manfaat yang diperoleh para aktivis mel&kgiatan
organisasi intrakampus ini yaitu mendapat pengatantalam
menyelenggarakan ataupumenghandle suatu kegiatan, seperti
seminar. Dalam menyelenggarakan suatu kegiatanasisaa aktivis
secara tidak langsung belajar dalam menysun kegiatembuat
proposal kegiatan, mencairkan dana fakultas, damlda. Seperti
halnya yang diungkapkan saudara Nimas Putri Prartausiari Hima
Pendidikan Sosiologi, sebagi berikut:

Selama mengikuti kegiatan organisasi saya mendapatk
pengalaman dalam kepanitiaan seperti proses pemgaju
proposal kegiatan, mencairkan dana fakultas, dardapatkan
teman-teman yang luar biasa.

Hal yang sama diungkapkan oleh Nungky Rizka M #ama
Akuntansi:

Manfaat yang saya dapat selama mengikuti kegiagensasi
kemahasiswaan saya mendapat pengetahuan baru gtentan
organisasi, cara-cara membuat proposal, menghadjatkn,
menyusun suatu kegiatan, dapat tahu tentang in&¥ma
informasi kampus terbaru, dapat banyak teman, dasihm
banyak lagi yang saya dapatkan selama mengikuanisgsi.
Yang pasti semua hal positif yang dapat menambah
pengetahuan dan pengalaman saya dapat dalam besasga

Banyaknya pilihan untuk bergabung dan masuk ke ndala
sebuah organisasi di kampus memang menyulitkanjikaterlalu
banyak mengikuti kegiatan organisasi maka kitattgika kita tidak
bisa konsentrasi di kuliah,namun jika tidak mengikoaka kita tidak

akan mendapatkan pengalaman. Meskipun terkadangsetugian

orang yang berasumsi bahwa organisasi menggangduwlipban.
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sendiri bagaimana ia mengikutsertakan organisasidéngan baik
tanpa adanya kesimpangsiuran antara organisasaxgrerkuliahan
itu sendiri.

Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan menjablarapa
pokok mengenai motivasi mahasiswa aktivis mengikiggiatan
organisasi adalah:

a) Ingin pengalaman dan ilmu dalam berorganisasi

b) Mengisi waktu luang

c) Ingin menambah teman dan jaringan

d) Ingin emperdalam kemampuan berorganisasi.

. Prestasi Akademik Mahasiswa Aktivis Sebelum dan Selama Aktif

dalam Kegiatan Organisas | ntrakampus

Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hakdean
tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertansegdama
beberapa waktu dan tidak disebabkan proses pertambuetapi
adanya situasi belajar. Perwujudan bentuk hasfggedelajar tersebut
dapat berupa pemecahan lisan maupun tulisan, darakeilan serta
pemecahan masalah langsung dapat diukur atau ididdagan
menggunakan tes yang berstandar (Sobur,2006: 15).

Kegiatan kemahasiswaan sendiri merupakan bentulatia@gdi
perguruan tinggi yang diselenggarakan dengan prigari, oleh dan

untuk mahasiswa (Silvia Sukirman, 2004:72). Orgasiistersebut
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merupakan wahana dan sarana pengembangan diriisvah&® arah
perluasan wawasan peingkatan ilmu dan pengetabkeds, integritas
kepribadian mahasiswa. Organisasi kemahasiswaaa gepagai
wadah pengembangan kegiatan ekstrakurikuler matesigpergurua
tinggi yang meliputi pengembangan penalaran, kemminat, bakat
dan kegemaran mahasiswa itu sendiri.

Dari tabel pada hasil penelitian (lihat Tabel 2.sHdPK
Mahasiswa Aktivis Sebelum dan Sesudah Mengikuti aBigasi)
menunjukan bahwa prestasi akademik mahasiswa sktviFISE
mempunyai prestasi yang baik walaupun disibukkagh ddegiatan
organisasi. Akan tetapi tidak semua mahasiswa iaktiyang
mengalami kenaikan dan penuruan prestasi akademiibdtkan
karena faktor ikut dalam kegiatan kemahasiswaannelRie
mengidentifikasi ada 2 (dua) hal pengaruh kegidamahasiswan
terhadap prestasi yaitu peningkatan prestasi danrpean prestasi.

a. Penurunan Prestas

Prestasi yang turun ini adalah prestasi atau InBe&stasi
Kumulatif (IPK) sebelum dan sesudah mengikuti kegia
kemahasiswaan mengalami penurunan. Dari 12 akyiaisy
menjadi subyek wawancara terdapat 5 mahasiswa yang
mengalami penurunan prestasi (IPK). Prestasi yanmtakibat
mengkuti kegiatan kemahasiswaan dikampus yang rpjasa

disebabkan karena ketidakmampuan membagi wakturaanta
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kuliah dan kegiatan organisasi. Masalah ini yammgedihadapi
adalah tidak dapat membagi waktu antara kuliahadganisasi,
di mana mahasiswa tidak dapat membagi waktu sechiraaik
untuk kuliah maupun organisasi, seperti halnya yang
diungkapkan Diwananda Wiratama Wakil Ketua Hima

Akuntansi:

Sebelum ikut organisasi IPK saya 3,60. Saat ildnsa

aktif di organisasi IPK saya menjadi 3,54. Memaungin,

namun tidak terlalu signifikan dan tidak sebandileggan

apa yang saya dapatkan selama aktif di organiSasia

mengalami kesulitan belajar karena butuh managemen

waktu yang baik selama mengikuti organisasi.
Hal senada juga diungkapkan Heri Sudarmanttu&e
BEM FISE 2011.:

Selama mengikuti kegiatan organisasi IPK saya turun

selain faktor kesibukan organisasi, terdapat faiti@rnal,

dan belum bisa membagi waktu antara kegiatan csgsaini

BEM dan kuliah.

Selain turunnya prestasi akademik disebabkan karena
kesibukkan mengikuti kegiatan kemahasiswaan, téangala
mahasiswa yang mengungkapkan bahwa turunnya prestas
akademiknya bukan karena pengaruh kegiatan kensabeeesi.
Turunnya prestasi juga disebabkan karena semakNitysu
mata kuliah dan ada permasalahan pribadi bukann&are

mengikuti organisasi. Seperti yang diungkapkan d\ghinita

Ayu Puspita Devi Jurusan dari Hima Pendidikan IPS:
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Turunnya IPK saya bukan karena pengaruh mengikuti
organisasi, karena turunnya IPK saya waktu itu faare
semakin sulitnya mata kuliah dan karena ada
permasalahan pribadi bukan karena organisasi.

Dari pernyataan tersebut diatas dapat disimpulkeiwh
prestasi akademik yang turun ini disebabkan kareahasiswa
belum bisa membagi waktu antara kuliah dengan teagia
organisasi. Mereka cenderung mengorbankan salah d=at
kegiatan tersebut, dan kebanyakan kegiatan akadgmanilg
selalu dikorbankan. Misal, sering ijin tidak mengikkuliah
demi karena ada agenda atau acara di organisaSeian itu
karena adanya masalah intern atau masalah pribadidialami

oleh aktivis, sehingga mempengaruhi turunnya psesta

. Peningkatan Prestasi

Keaktifan mahasiswa di kegiatan kemahasiswaan tidak
selalu identik dengan nilai IPK yang turun, akaapeada juga
sebagian mahasiswa aktivis yang mempunyai preatag aik
dan meningkat setelah mengikuti kegiatan organdidsampus.
Maksud prestasi yang naik ini adalah prestasi dtaleks
Prestasi Kumulatif (IPK) sebelum dan sesudah menigik
kegiatan kemahasiswaan mengalami kenaikan. Daakii®is
yang menjadi subyek wawancara terdapat 7 mahasysng

mengalami kenaikan prestasi (IPK).
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Prestasi yang naik ini disebabkan karena mahasiswa
merasa selama mengikuti kegiatan kemahasiswaanapatkan
pengalaman-pengalaman dan ilmu-ilmu dari temantema
sesama aktivis sehingga mempunyai pemikiran yantanmga
dewasa dan kritis sehingga bisa membantu dalamatieegi
perkualiahan. Hal ini seperti yang diungkapkan Fdhyah

Sukmawati Sekjen Hima Pknh:

Dengan beroganisasi kita akan mempunyai pemikiran
yang matang, dewasa dan kritis, serta bertambah
pengalaman sehingga bisa membantu dalam kegiatan
kuliah.

Hal yang senada juga diungkapkan oleh saudara Irma
Lutfianingsih. Mahasiswi jurusan pendidikan geograri
mengakui bahwa dengan berorganisasi dapat menensokasi
dari kesulitan yang dialami selama perkuliahan.

Mahasiswa merasa selama mengikuti kegiatan
kemahasiswaan mendapatkan pengalaman-pengalaman dan
iimu-ilmu  dari teman-teman sesama aktivis sehingga
mempunyai pemikiran yang matang, dewasa dan ketisngga
bisa membantu dalam kegiatan perkualiah. Hal ininperkuat
teori yang disampaikan oleh beberapa penulis b&brganisasi

kemahasiswaan di perguruan tinggi merupakan waltkama

sarana pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasa



65

wawasan, peningkatan ilmu dan pengetahuan sergritas
kepribadian mahasiswa.

Dengan aktif dalam organisasi, mahasiswa bisa
memperoleh pengalaman belajar dan wawasan yands tida
didapatkan di dalam ruang perkuliahan. Melalui &&gi
ekstrakurikuler, mahasiswa dituntut untuk bisa d®ggung
jawab pada setiap amanah yang dibebankan kepaddalyai
seringkali menjadikan mahasiswa bisa berfikir pbsitan
mampu mengambil keputusan dengan baik. Keaktifan
mahasiswa dalam organisasi intra-kampus mendorong
mahasiswa untuk memaksimalkan waktu yang ada untuk
kegiatan yang baik. Termasuk dengan kewajiban tkwjiang
harus tetap dijalani.

Selain peningkatan prestasi akademik disebabkaen&ar
mendapatkan manfaat dari mengikuti kegiatan kenslaan,
ternyata ada mahasiswa yang mengungkapkan bahwayaai
prestasi akademiknya bukan karena pengaruh kegiatan
kemahasiswaan. Naiknya prestasi juga disebabkam&anata
kuliahnya mudah dipahami dan dosennya murah dalam
memberikan nilai, seperti yang diungkapkan oleh &inPutri
Pramusinta dari Hima Pendidikan Sosiologi:

Selama mengikuti kegiatan organisasi Hima, kegiatan

tersebut tidak mempengaruhi naiknya IPK, ya mungkin

pas itu mata kuliahnya mudah dipahami dan dosennya
murah dalam memberikan nilai.



66

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
peningkatan prestasi ini diakibatkan oleh:
1) Mengikuti kegiatan kemahasiswaan, karena

a) Mahasiswa aktivis merasa selama mengikuti kegiatan
kemahasiswaan mendapatkan pengalaman dan ilmu\
dari teman sesama aktivis.

b) Mahasiswa aktivis mempunyai pemikiran yang
matang, dewasa dan kritis sehingga bisa membantu
dalam kegiatan perkualiahan.

c) Dengan berorganisasi dapat menemukan solusi dari
kesulitan yang dialami selama perkuliahan.

2) Mata kuliah yang mudah dipahami dan dosennya murah

dalam memberikan nilai.

3. Karakteristik Prestas Akademik Mahasiswa Aktivis Organisas
Intrakampus
Berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat RHISE
sebenarnya sangat diminati oleh mahasiswa untukyahekan
kemampuan, bakat, minat mereka. Namun ketika kulddn
organisasi sudah terpecah menjadi dua arah yabgdeermaka akan
menimbulkan masalah dalam mahasiswa itu sendirsalda utama
yang paling sering dihadapi oleh sebagian besarasilia aktif

dalam organisasi (aktivis) adalah tidak dapat menbeaktu antara
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kuliah dengan kegiatan organisasi, dimana mahasjawg tidak bisa
membagi waktu secara baik salah satu dari dua teegigang
diambilnya akan mengalami kegagalan atau dikesagkpin Seperti
halnya yang dituturkan Esty Rahmayanti, bendahansa hPKnH
semester 5 dan Wahyu A.K Bendahara HIMA Akuntamsimengakui
masih sulit membagi waktu dalam berorganisasi larétak bisa
memenage waktu dengan baik. Namun ada yang mahasiswa yang
mulai bisa membagi waktu setelah mengikuti orgasmisakup lama,
seperti yang diungkapkan oleh Diwananda Wiratam&iMieetua

Hima Akuntansi :

Kalau masalah membagi waktu, awalnya kesulitaneriaar
butuh waktu beradaptasi dari yang dulunya tidakngler
berorganisasi, saat ini ikut organisasi. Namun laelamaan
semua dapat diatur.

Hal yang hampir sama juga dituturkan oleh Fatkhul

Damanhury Ketua HIMA PKnH:

Pada tahun pertama, saya kesulitan membagi waten&
dari SD sampai SMK saya kurang pengalaman dalam
berorganisasi jadi saya keteteran. Tapi tahun gette/a saya
sedikit bisa membagi waktu.

Walaupun begitu sebagian besar mahasiswa aktivisISE
UNY tidak mengalami kesulitan dalam membagi wakitaea kuliah
dengan mengikuti kegiatan organisasi. Seperti laalnyang
disampaikan oleh Nimas Putri Pramusinta Bendahardlirha

Pendidikan Sosiologi :



68

Tidak, karena kegiatan Hima tidak terlalu padat datiap
kegiatan sudah ada panitianya masing-masing jaghstwya
sudah dibagi-bagi.

Hal yang sama juga di tuturkan oleh Febri Dyah Sakati
Sekjen HIMA PKnH. Dia mengungkapkan bahwa menomnokse
kuliah walaupun sibuk di organisasi dengan menj#cwmakegiatan
organisasi dan kuliah.

Setiap organisasi kemahasiswaan dikampus memibkiydk
kesibukan kegiatan atau agenda dan hal ini terlgpoenjadi kendala
bagi seorang aktivis organisasi dalam membagi waktara kuliah
dan organisasi. kesibukan mahasiswa dalam organisasng kali
mengabaikan kegiatan perkuliahan yang berimbas pa@atasi
akademik aktivis yang menurun. hal semacam ini disandari kalau
bisa membagi waktu antara kuliah dan berorganisaeperti yang
ditemukan oleh peneliti dalam hasil wawancara patgan rata — rata
mahasiswa aktivis sekarang selain mementingkam@@sinya tetapi
juga mentingkah kuliahnya dan tidak mengobankdratkaya, jadi
kedudukan kuliah dan berorganisasi sama imbangrtséalnya yang
di ungkapkan oleh saudari Nimas Putri PramusiBéndahara Hima
pendidikan Sosiologi sebagai berikut :

Saya memprioritaskan kegiatan akademik tapi saym ju
bertanggungjawab dengan kewajiban saya sebagaumpeng

Hima. Jadi, semuanya berjalan seimbang, karenartigaya
masuk FISE UNY adalah untuk kuliah.
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Lain halnya yang diungkapkan Reipita Sari, dia naduglebih
mementingkan kuliah daripada organisasinya, kardwmgiatan
organisasi hanya sebagai penunjang kegiatan kahgh Dia tidak
pernah bolos untuk alasan kegiatan kemahasiswaan.

Prestasi Belajar yang baik tentu menjadi dambaampse
mahasiswa, hamun untuk mencapai hasil yang bail tetak mudah
tetapi diperlukan usaha yang optimal. Hasil PréstBslajar
Mahasiswa menjadi hal penting karena selain sebagdikator
keberhasilan suatu bidang studi tertentu, Pre&alsijar Mahasiswa
akan menunjukkan indikator kualitas sebuah instgesdidikan.

Tingkat keberhasilan yang diperoleh mahasiswa selam
mengikuti proses belajar mengajar atau kuliah sedeagan tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya dan dilakukannselperiode
tertentu yang dapat diukur dengan menggunakarPtestasi Belajar
Mahasiswa ditunjukkan dalam Indeks Prestasi KunfuldPK).
Keberhasilan Prestasi Belajar Mahasiswa yang diiashehgan Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) umumnya didapat melaluiatsu proses
kuliah selama periode tertentu dan diukur dengamyal tugas-tugas
yang diberikan oleh dosen, ujian tengah semestgan uakhir
semester, keaktifan, dan partisipasi dalam kuliah.

Seorang mahasiswa akan memperoleh nilai tambahigikdak
hanya sibuk dengan nilai akademik tetapi juga ak&forganisasi

karena dengan berorganisasi seseorang akan terb@&sajasama
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dengan orang lain, memiliki jiwa kepemimpinan, tasl bekerja
dengan menajemen. Kemampuan tersebut sangat didantitetika
memasuki dunia kerja. Kenyatannya tidak bisa digirngnasih
banyaknya mahasiswa yang enggan mengikuti kegiatan
kemahasiswaan. berbagai alasan yang mendasarngeonahasiswa
tidak ingn ikut dalam organisasi kemahasiswaarhssédu alasannya
karena takut nilai atas prestasi akademik merelan akirun dan
mereka beranggapan bahwa kegiatan organisasi akembuat
mahasiswa menunda mengerjakan tugas akademik dhin le
mendahulukan organisasi.

Prestasi akademik mahasiswa aktivis di FISE metkaiju
presatasi yang baik. Terbukti dari IPK mahasiswaviklebih dari
3,00. Walaupun IPK mereka diatas 3,00 bukan bepegtasi mereka
menjadi baik selama mengikuti kegiatan kemahasisw&agiatan
kemahasiswaan merupakan salah satu faktor yang emgaphi
prestasi akademik mahasiswa aktivis.

Dari hasil penelitian, IPK rata-rata 10 informan nga
menyampaikan IPK jika dirata-rata sebesar 3,54asgkhn IPK rata-
rata Yudisium bulan Januari tahun 2012 yaitu 32dhingga dapat
disimpulkan  karakteristik prestasi para mahasiswitivia
menunjukkan bahwa aktivis di FISE mempunyai préstasg baik.
Hal ini terbukti dari prestasi mereka diatas IPKareata Yudisium

bulan Januari tahun 2012.
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Penelitian ini dapat diketahui pula bahwa keaktifamhasiswa
dalam organisasi intrakampus memberikan pengardh parubahan
pencapaian prestasi mahasiswa baik prestasi akiadgamg naik
maupun yang turun. Walaupun Kkeaktifan mengikuti idieg
kemahasiswaan bukan penyebab utama naik atau WwauiPK
mahasiswa aktivis, tetapi hal ini tidak berarti garuh keaktifan
mahasiswa dalam organisasi intrakampus terhadagagreakademik
dapat diabaikan. Hal tersebut karena dengan tedilam organisasi
maka mahasiswa aktivis akan memperoleh pengetalinam, dan
pengalaman lebih yang tidak didapatkan dalam barkgkiah yang
kemudian dapat dikombinasikan dengan yang didapat lmhngku
kuliah sehingga pemahaman mahasiswa akan lebis pda bisa
mendukung mahasiswa untuk memperoleh prestasilya@ig

Dari kondisi tersebut maka untuk bisa meningkataestpsi
akademik mahasiswa, pihak-pihak yang terkait seimyau berusaha
mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam organis#ai ini bisa
dilakukan oleh pihak kampus dengan menjadikan kagia
ekstrakurikuler sebagai salah satu kegiatan yamgshdiikuti oleh
setiap mahasiswa dan memberikan apresiasi bagi sisal@a yang
aktif dalam organisasi dan berprestasi.

Mahasiswa aktivis selain mempunyai prestasi akaklgrang
baik, mereka mempunyai kelebihan lain dibandinggdermahasiswa

non-aktivis. Mahasiswa aktivis selama mengikuti i&&m
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kemahasiswaan mendapatkan pengalaman-pengalamamdaimu

dari teman-teman sesama aktivis. Ilmu yang merefmatitan selalu
mengikuti kegiatan organisasi antara lain ilmu oafi@knik public

speaking, managemen waktu, pengalaman berorganisasi bdfigan
memperluas relasi dan jaringan. Mengikuti orgamisaahasiswa
aktivis akan mempunyai pemikiran yang lebih matateyyasa, dan
kritis sehingga bisa membantu dalam kegiatan pé&dghen. Selain itu
dengan berorganisasi dapat menemukan solusi datliteaen yang

dialami selama perkuliahan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di mtasa dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Motivasi mahasiswa aktivis mengikuti kegiatan oigasi adalah ingin
menambah pengalaman dan ilmu dalam berorganisasigial waktu
luang, ingin menambah teman dan jaringan, sertia imgmperdalam
kemampuan berorganisasi.

2. Prestasi akademik mahasiswa aktivis sebelum damselmengikuti
kegiatan kemahasiswaan sebagian besar mengalamngkatan
prestasi dan hanya sebagian kecil yang mengalamuirypean prestasi.
Akan tetapi tidak semua mahasiswa aktivis yang rakang
peningkatan dan penuruan prestasi akademik di&idbadtarena faktor
ikut dalam kegiatan kemahasiswaan. Peneliti mengfdeasi ada 2
(dua) hal pengaruh kegiatan kemahasiswan terhadegtapi yaitu
peningkatan prestasi dan penurunan prestasi.

Dari 12 informan menunjukan bahawa 7 mahasiswagalami
peningkatan IPK selama mengikuti kegiatan kemahasis,
sedangkan 5 mahasiswa mengalami penurunan IPK aeatangikuti
kegiatan kemahasiswaan. Peningkatan dan penuruR#&n tidak
sepenuhnya disebabkan karena aktivitas mengikutigiaten

kemahasiswaa. Mahasiswa yang IPKnya mengalami geatizn
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selama mengikuti kegiatan kemahasiswaan mengungkagtahwa
naiknya IPK disebabkan oleh beberapa hal yaitu:

a) Mengikuti kegiatan kemahasiswaan, karena

(1) Mahasiswa aktivis merasa selama mengikuti kegiatan
kemahasiswaan mendapatkan pengalaman-pengalaman dan
ilmu-ilmu dari teman-teman sesama aktivis.

(2) Mahasiswa aktivis mempunyai pemikiran yang matang,
dewasa dan kritis sehingga bisa membantu dalamateegi
perkualiahan.

(3) Dengan berorganisasi dapat menemukan solusi dsuiiten
yang dialami selama perkuliahan.

b) Mata kuliah yang mudah dipahami dan dosennya ‘mutfatam

memberikan nilai.

Sedangkan mahasiswa yang IPKnya mengalami peanr
selama mengikuti kegiatan kemahasiswaan mengukghkapahwa
turunnya IPK disebabkan karena mahasiswa belum hisebagi
waktu antara kuliah dengan kegiatan organisasi.ekéercenderung
mengorbankan salah satu dari kegiatan tersebut, kddnanyakan
kegiatan akademik yang selalu dikorbankan. Misatjng ijin tidak
mengikuti kuliah demi karena ada agenda atau atianaganisasinya.
Selain itu karena adanya masalah intern atau niagaibadi yang

dialami oleh aktivis, sehingga mempengaruhi turanprestasi.
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3. Dari hasil penelitian, IPK rata-rata 10 informamgamenyampaikan
IPK jika dirata-rata sebesar 3,54. Sedangkan IRK-naa Yudisium
bulan Januari tahun 2012 vyaitu 3,24. Sehingga ddminpulkan
karakteristik prestasi para mahasiswa aktivis mgian bahwa
aktivis di FISE mempunyai prestasi yang baik. Hal terbukti dari
prestasi mereka diatas IPK rata-rata Yudisium bulanuari tahun
2012.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa, agar bisa aktif dalam organisasididam kuliah yang
dilakukan seimbang dalam melakukan aktivitas kegaar\ktif dalam
organisasi yaitu dengan terlibat dalam dinamika grktur organisasi

serta mengikuti kegiatan atau acara yang diseleagga organisasi. Di

sisi lain mahasiswa juga tidak boleh melupakan &eagi dalam ruang

perkuliahan yang harus dipersiapkan dengan baiku ydengan cara
melakukan persiapan sebelum kuliah, baik maten gkrsiapan secara
fisik, mengerjakan tugas yang diberikan dosen, mi@hakukan evaluasi
setelah kuliah selesai. Keseimbangan mahasiswamdateenjalankan
kedua aktivitas di atas, bisa menjadi hal baik yakgn mempengaruhi
prestasi yang akan diraih.

2. Bagi Universitas, agar memberikan dukungan penuhmadap aktivitas
yang dilakukan mahasiswa dalam upaya pengembangagiaté&n
ekstrakurikuler dan juga dalam upaya meningkatkatiggpasi mahasiswa

dalam kegiatan perkuliahan.
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LAMPIRAN



PANDUAN WAWANCARA

1. Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiatan orgards&$SE UNY?

2. Apa yang memotivasi Anda mengikuti kegiatan orgasia

3. Apa yang Anda dapatkan selama mengikuti Kegiatgarosasi di FISE
UNY?

4. Apakah dengan mengikuti kegiatan organisasi dapamimantu Anda
mencapai prestasi yang lebih baik?

5. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam membagi waktiar kuliah
dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?

6. Apakah Anda juga mengalami kesulitan dalam belsgdama mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?

7. Bagaimana Prestasi akademik Anda sebelum dan seddatifadalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)
a) Jika Naik, apakah kegiatan organisasi mempengamalinya IPK

anda? Atau ada hal-hal lain yang mempengaruhi?
b) Jika Turun, apakah kegiatan organisasi mempenganalnya IPK
anda? Atau ada hal-hal lain yang mempengaruhi?

8. Apakah Anda sering izin tidak mengikuti kuliah deméngikuti kegiatan
organisasi? Mengapa?

9. Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebih mempriordaskkegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea®ap

10.Selain mengikuti kegiatan Intra kampus (BEM/HIMASH) apa ada

kegiatan lainnya??sebutkan?
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Nama
NIM
Jurusan
Semester

Jabatan

Peneliti

Heri

Peneliti

Heri

Peneliti

Heri

Peneliti

Heri

Peneliti

Heri

Peneliti

Heri
Peneliti

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

: Heri Sudarmanto
: 08417141034
: Administrasi Negara
7
: Ketua BEM FISE

: Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiaieganisasi di FISE
UNY?

: sejak tercatat sebagai mahasiswa FISE ta008

: Apa yang memotivasi Anda mengikuti kégmaorganisasi?

. mencari pengalaman, expansi jaringan, meigasemampuan
manajerial, mengisi waktu luang.

. Apa yang Anda dapatkan selama mengikagiatan organisasi di
FISE UNY?

: Yang saya dapatkan selama mengikuti kegiateganisasi di
Fakultas Ilmu Soial dan Ekonomi UNY adalah prestismampuan
manajerial, kemampuarublic speaking, jaringan, dan lain-lain.

: Apakah dengan mengikuti kegiatan orgssiisdapat membantu
Anda mencapai prestasi yang lebih baik?
: YOI.

: Apakah Anda mengalami kesulitan dalanmipegi waktu antar
kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpaga
. tidak, karena telah melakukan planing sejatal.

. Apakah Anda juga mengalami kesulitananalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?
. Tidak, membagi waktu secara optimal dapatjadé kunci.

: Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdhmselama aktif dalam

kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)
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Heri . selama berorganisasi saya merasa nyamdwmkatia berada dalam
kuliah, terbukti dengan IPK yang mencapai 3,xxageiemesternya.

Peneliti - Jika Turun, apakah kegiatan organisasnpengaruhi turunnya IPK
anda? Atau ada hal-hal lain yang mempengaruhi??

Heri : Selama mengikuti kegiatan organisasi IPKasayun, selain faktor
kesibukan organisasi, terdapat faktor internal, dselum bisa
membagi waktu antara kegiatan organisasi BEM déiatku

Peneliti : Apakah Anda sering izin tidak mengikktiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?

Heri . Terkadang, mewakili mahasiswa di Iluar FISEntuk
mengembangkan jaringan.

Peneliti . Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebimpréoritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea@ap

Heri : kuliah. Karena menjadi prioritas sekaliguisirsejak awal.

Peneliti : Selain mengikuti kegiatan Intra kampBENM/HIMA FISE) apa ada

kegiatan lainnya??sebutkan?

Heri . Tidak.
Transkrip Hasil Wawancara
Nama : Agus Swasono
NIM : 09416241029
Jurusan : Pend. IPS
Semester 5

Jabatan : KetuaHIMA Pend. IPS

Peneliti : Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiairganisasi di FISE
UNY?

Agus . kira-kira dua tahun

Peneliti  : Apa yang memotivasi Anda mengikuti kégmaorganisasi?

Agus : pengalaman dan ilmu



Peneliti

Agus

Peneliti

Agus

Peneliti

Agus

Peneliti

Agus

Peneliti

Agus

Peneliti

Agus

Peneliti

Agus
Peneliti

Agus
Peneliti

Agus
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: Apa yang Anda dapatkan selama mengiKagiiatan organisasi di
FISE UNY?

. pengalaman yang berharga yang tidak sayatkdap dibangku
kuliah. Mendapatkan kemampuan organisasi.

: Apakah dengan mengikuti kegiatan orgesiidapat membantu Anda
mencapai prestasi yang lebih baik?

L ya,.

: Apakah Anda mengalami kesulitan dalanmmim&gi waktu antar
kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpaga

. tidak, karena kebetualan jadwal kuliah tigagknah bentrok dengan
kegiatan organisasi.

. Apakah Anda juga mengalami kesulitananalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?

. tidak, karena bagi saya belajar dan organa#a waktunya masing-
masing

: Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdhmmselama aktif dalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)

: Alhamdulilah meningkat, IPK semester tigf73, sedangkan IPK
semester empat, 3,51

. Jika Naik, apakah kegiatan organisasmpengaruhi naiknya IPK
anda? Atau ada hal-hal lain yang mempengaruhi??

: tidak organisasi ya organisasi, kuliah ykalku

: Apakah Anda sering izin tidak mengikitiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?

: Kadang, kalu benar-benar terpaksa, dika@n&knggung jawab.

: Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebirmpréoritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea®ap

: Kuliah, karena itu kewajiban utama saya gabaahasiswa.

: Selain mengikuti kegiatan Intra kampBEM/HIMA FISE) apa ada
kegiatan lainnya??sebutkan?

: perhimpunan mahasiswa kebumen (perhimak)UNY.



Nama

NIM

Jurusan

Semester

Jabatan

Peneliti

Devi

Peneliti

Devi

Peneliti

Devi

Peneliti

Devi

Peneliti

Devi

Peneliti
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Transkrip Hasil Wawancara

: Aprinita Ayu Puspita Devi
: 09416241005
: Pendidikan IPS

15

: Kepala Bidang PSDM

: Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiaieganisasi di FISE
UNY?

: 2 tahun

:Apa yang memotivasi Anda mengikuti kegmbrganisasi?

: Motivasi saya mengikuti kegiatan organisedalah ingin menambah
pengalaman dalam organisasi, mengisi waktu luamggr didak
menjadi mahasiswa yang kuliah, pulang, kuliah, pgla

: Apa yang Anda dapatkan selama mengiKagiiatan organisasi di
FISE UNY?

: Pengalaman, berfikir kritis, banyak mempunselasi atau teman
baik dilingkungan Ormawa FISE maupun luar Ormawa dlzar
universitas, akrab dengan dosen, menambah rasaypeiti

: Apakah dengan mengikuti kegiatan orgesiidapat membantu Anda
mencapai prestasi yang lebih baik?

. lya, dapat dicontohkan, di dalam organigiigintut untuk berfikir
kritis dan mengemukakan pendapat itu terbawa skelad, misalnya
saat presentasi.

: Apakah Anda mengalami kesulitan dalanmmimegi waktu antar
kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpa@a

. tidak, karena jadwalnya sudah teratur, misajadwal rapat tidak
bertubrukan dengan jadwal kuliah.

. Apakah Anda juga mengalami kesulitananalbelajar selama

mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?



Devi

Peneliti

Devi

Peneliti

Devi

Peneliti

Devi

Peneliti

Devi

Peneliti

Devi
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Tidak, karena kuliah merupakan prioritas m#a jadi walu
bagaimanapun belajar harus lebih didahulukan ddaipkegiatan
organisasi
: Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdhmmselama aktif dalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)

: IPK fluktuatif, awalnya turun tapi setelatu inaik lagi, walaupun
pertamanya turun dari 3,71 menjadi 3, 54

: Jika Turun, apakah kegiatan organisanpengaruhi turunnya IPK
anda? Atau ada hal-hal lain yang mempengaruhi??

: Turunnya IPK saya bukan karena pengaruh rketigorganisasi,
karena turunnya IPK saya waktu itu karena semaulitnga mata
kuliah dan karena ada permasalahan pribadi buk@&m&arganisasi.

: Apakah Anda sering izin tidak mengikitiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?

: Pernah, tetapi tidak sering, soalnya kuliatuk saya tetap prioritas
utama.

: Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebirmpreoritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea@ap

. Kegiatan akademik, karena tujuan utamanysadwkuliah.

. Selain mengikuti kegiatan Intra kampBENM/HIMA FISE) apa ada
kegiatan lainnya??sebutkan?

: Tidak, hanya HIMA saja.



Nama
NIM
Jurusan
Semester

Jabatan

Peneliti

Diwa

Peneliti

Diwa

Peneliti

Diwa

Peneliti

Diwa

Peneliti

Diwa

Peneliti

Diwa
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Transkrip Hasil Wawancara

: Diwananda Wiratama
. 09412144047
. Akuntansi
15
: Wakil Ketua Hima Akuntansi

: Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiadeganisasi di FISE
UNY?

: 2 tahun

:Apa yang memotivasi Anda mengikuti kegmabrganisasi?

: Mencari pengaaman baru yang tidak didapdapanjang pendidikan
sebelumnya.

: Apa yang Anda dapatkan selama mengiKetliatan organisasi di
FISE UNY?

: Untuk mendapatkan pengalaman, pengetahwmart, dan masih
banyak lagi.

: Apakah dengan mengikuti kegiatan orgesiidapat membantu Anda
mencapai prestasi yang lebih baik?

: Menurut saya selama masiithe track, prestasi dapat dicapai.

. Apakah Anda mengalami kesulitan dalammivegi waktu antar
kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpa@a

: Kalau masalah membagi waktu, awalnya kesulikarena butuh
waktu beradaptasi dari yang dulunya tidak pernabrbganisasi, saat
ini ikut organisasi. Namun lama-kelamaan semuatddiptur.

. Apakah Anda juga mengalami kesulitanadalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?

siya,karena butuh managemen waktu yang balknmse mengikuti

organisasi. Namun, itu dapat diatasi dengan bethjeiiMA bersama
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teman-teman hima yang lain. Hima dapat menjadi nsarsaling
bertukar ilmu.

Peneliti : Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdamselama aktif dalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)

Diwa . sebelum ikut organisasi [IPK saya 3,60.t3amselama aktif di
organisasi IPK saya menjadi 3,54. Memang turun,umatidak terlalu
signifikan dan tidak sebanding dengan apa yang dagatkan selama
aktif di organisasi. Saya mengalami kesulitan laeldarena butuh
managemen waktu yang baik selama mengikuti orgsinisa

Peneliti : Apakah Anda sering izin tidak mengikitiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?

Diwa . Tergantung kondisi. Kalau memang hal itwakicbisa dihindari atau
penting dengan terpaksa saya izin tidak mengiluliak.

Peneliti : Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebimproritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea®ap

Diwa : dua-duanya, karena kuliah tidak hanya kamrposah rutin seperti

itu, tapi kegiatan organisasi juga penting.

Transkrip Hasil Wawancara

Nama : Esty Rahmayanti

NIM : 09401241001
Jurusan : PKnH
Semester : 5

Jabatan : BendaharaHIMA PKnH

Peneliti  : Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiaieganisasi di FISE
UNY?
Esty : empat semester atau 2 tahun.

Peneliti  : Apa yang memotivasi Anda mengikuti kégmaorganisasi?



Esty

Peneliti

Esty

Peneliti

Esty
Peneliti

Esty
Peneliti

Esty

Peneliti

Esty

Peneliti

Esty

Peneliti

Esty
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: sebagai wadah untuk mengembangkan diri,ob@igsasi dengan
orang lain dan berkonstribusi.

: Apa yang Anda dapatkan selama mengikatliatan organisasi di
FISE UNY?

. memahami orang lain, menghargai pendapahgordain yang
terkadang tidak sama.

: Apakah dengan mengikuti kegiatan orgasiidapat membantu Anda
mencapai prestasi yang lebih baik?

: sejauh ini belum

: Apakah Anda mengalami kesulitan dalammim&gi waktu antar
kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpa@a

. iya, masih sulit memanage waktu

. Apakah Anda juga mengalami kesulitananalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?

. lya, karena bukan hanya di HIMA, organisdifiar kampus juga
banyak menyita waktu (syuro, rapat, kegiatan-kegiat

: Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdhmselama aktif dalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)

: turun

: Apakah Anda sering izin tidak mengikitiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?

: tidak, lebih prioritas kuliah

. Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebirmpréoritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea®ap

- lebih prioritas kuliah



Nama
NIM
Jurusan
Semester

Jabatan

Peneliti

Fatkhul

Peneliti

Fatkhul

Peneliti

Fatkhul

Peneliti

Fatkhul

Peneliti

Fatkhul
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Transkrip Hasil Wawancara

: M. Fatkhul Damanhury
: 09401241012

: PKnH

15

: KetuaHIMA PKnH periode 2011

: Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiateganisasi di FISE
UNY?
: saya mengikuti organisasi di FISE UNY a&udlari semester 2
(dua) atau ditahun pertama saya kuliah (2009)
: Apa yang memotivasi Anda mengikuti kégmaorganisasi?

saat itu saya melihat dan mengamati pak#vis kampus
(khususnya jurusan PKn) yang menurut saya luarabidan pada
akhirnya itu menjadi alasan saya untuk ikut orgasiis
: Apa yang Anda dapatkan selama mengkkegiatan organisasi di
FISE UNY?
: saya mendapatkan banyak hal dari keg@atganisasi, diantaranya
keluarga baru yang selalu mengispirasi sampai aBgar
pengetahuan berorganisasi, teknik public speakirapagerial, dan
pengalaman-pengalaman lainnya.
: Apakah dengan mengikuti kegiatan orgasiiglapat membantu
Anda mencapai prestasi yang lebih baik?
. jawabanya relative, tergantung bagainmsmea memposisikan diri
pada waktu yang tepat.
: Apakah Anda mengalami kesulitan dalanmim&gi waktu antar
kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpaga

Pada tahun pertama, saya kesulitan mginvizektu, karena dari

SD sampai SMK saya kurang pengalaman dalam beliseganadi
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saya keteteran. Tapi tahun selanjutnya saya sehig@ membagi
waktu.

. Apakah Anda juga mengalami kesulitanadalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?

. seperti yang saya katakana tadi, ditghemama begitu. Apalagi
saya mengikuti satu ormawa dan 2 UKM di FISE. Jaing ada
rapat dan kegiatan-kegiatan tiap minggunya.

. Bagaimana Prestasi akademik Anda sebelam selama aktif
dalam kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan detigkiin

. saya kira meningkat walau tidak banyakeka saya perlu
beradaptasi yang cukup lama dari SMK ke kuliah abdghgan anak
SMA. Diawal IPK saya 3,18 dan sekarang 3,28

. Jika Naik, apakah kegiatan organisasnpengaruhi naiknya IPK
anda? Atau ada hal-hal lain yang mempengaruhi??

: naik, karena motivasi diri dan dorongan teman-teman

. Apakah Anda sering izin tidak mengikktiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?

. kalau memang tidak terlalu panjang damdesak saya tidak izin
kuliah. Mungkin hanya sekali atau dua kali saya igelama satu
semester untuk urusan organisasi.

: Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebimmpreoritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea@ap

. tentu kegiatan akademik, karena itu ma&kap alas an utama
mengapa saya kuliah, sedangkan organisasi merupakamjang.

. Selain mengikuti kegiatan Intra kampB&EM/HIMA FISE) apa
ada kegiatan lainnya??sebutkan?

: Cuma Hima.
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Transkrip Hasil Wawancara

: Febri Dyah Sukmawati
: 09401241014

: PKnH

15

: Sekjen HIMA PKnH

:Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiateganisasi di FISE
UNY?

: Empat semester atau 2 tahun.

: Apa yang memotivasi Anda mengikuti kégmaorganisasi?

: Motivasi saya mengikuti kegiatan kemahaaewkarena saya ingin
menambah pengalaman agar mengerti seperti apagahisasi yang
dikemudian hari dapat saya terapkan dalam kehidupasyarakat.
Serta dapat menjadi acuan dalam memiliki jaringan cklasi. Bisa
lebih dekat pula dengan birikrasi, dan saya ingemiperikan yang
terbaik dan mengabdi untuk organisasi.

: Apa yang Anda dapatkan selama mengiKetliatan organisasi di
FISE UNY?

. pengalaman, ilmu, relasi, dan jaringantaséeman kelurga dalam
HIMA.

: Apakah dengan mengikuti kegiatan orgesiidapat membantu Anda
mencapai prestasi yang lebih baik?

. Tentu. Dengan beroganisasi kita akan meggupemikiran yang
matang, dewasa dan kritis, serta bertambah pengalaghingga bisa
membantu dalam kegiatan kuliah.

. Apakah Anda mengalami kesulitan dalammivegi waktu antar
kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpa@a

. tidak, karena saya selalu menjadwal matakuorganisasi dan aman

kuliah. Walaupun aktif dirganisasi saya tetap menm@atukan kuliah,
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walaupun sibuk kuliah dan tugas organisasi tetappo@yai waktu
tersendiri organisasi tidak menyita waktu sayajbela
. Apakah Anda juga mengalami kesulitanadalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?
. Tidak, karena organisasi tidak berpengaratia turunnya prestasi.
Saya enjoy berorganisasi sehingga dalam belajalgmaar.
: Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdmmselama aktif dalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)
. sebelum beroganisasi IPK saya 3,7 setedabrganisasi IPK saya
3,62.
: Apakah Anda sering izin tidak mengikitiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?
. Tidak terlalu sering tapi pernah. Saya tjoek lebaih dari 3 kali,
kecuali memang disitu saya punya posisi penting.
. Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebimproritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea®ap

walaupun aktivis, tapi saya lebih memptagkan kegiatan
akademik, karena kuliah itu pokok sedangkan organisebagai

kegiatan tambahan.

Transkrip Hasil Wawancara

: Irma Lutfianingsih
: 10405241012
: Pend. Geogr afi

: Bendaharalll

: Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiadeganisasi di FISE
UNY?
: sudah, kurang lebih 1 tahun.

: Apa yang memotivasi Anda mengikuti kégiaorganisasi?
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: yang memotivasi saya dalam organisasi addiahsaya sndiri,
karena saya senang berorganisasi.
: Apa yang Anda dapatkan selama mengiKetliatan organisasi di
FISE UNY?
: banyak hal yang saya dapatkan antara lasg kekeluargaan yang
begitu kuat, yang kedua, pengalaman baru yang bekmmah saya
alami.
: Apakah dengan mengikuti kegiatan orgesiidapat membantu Anda
mencapai prestasi yang lebih baik?
. ya, karena dengan berorganisasi kita dagatemukan solusi dari
kesulitan yang kita alami.
. Apakah Anda mengalami kesulitan dalammivegi waktu antar
kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpaga

terkadang saya mengalami kesulitan karesdatpya tugas dan
jadwal kuliah. Tetapi hal itu dapat saya hadapi @#lesaikan dengan
baik.
: Apakah Anda juga mengalami kesulitanadalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?
: Tidak, karena belajar saya selain dari kesrgaya juga belajar dari
organisasi.
: Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdmmselama aktif dalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)
. prestasi saya alhamdulilah meningkat dariester 1, IPK saya 3, 59
dan semester 2, IPK saya 3, 64.
: Apakah Anda sering izin tidak mengikitiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?
. tidak, karena biasanya jadwal kegiatan dilkaliah tidak pernah
bertabrakan dengan jadwal kuliah.
: Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebimproritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea@ap
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Irma . saya memprioritaskan kedua-duanya, kareya sanang dengan
kuliah dan prganisasi.

Peneliti  : Selain mengikuti kegiatan Intra kampBEN/HIMA FISE) apa ada
kegiatan lainnya??sebutkan?

Irma . ada, saka wiro kartika kodim 0701 banyunt#slM Kamasetra, dan

Marching Band Citra Derap Bahana.

Transkrip Hasil Wawancara

Nama : Nimas Putri Pramusinta
NIM : 09413241025

Jurusan : Pendidikan Sosiologi
Semester : 5

Jabatan : Bendaharal

Peneliti : Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiadeganisasi di FISE

UNY?
Nimas : 2 tahun / 2 periode
Peneliti  : Apa yang memotivasi Anda mengikuti kégmorganisasi?
Nimas : mencari pengalaman, mencari teman sepdéikkangkatan dan adik

angkatan, ingin lebih berkonsentrasi pada kegikémmatan Hima

Dilogi.

Peneliti : Apa yang Anda dapatkan selama mengiKegiiatan organisasi di
FISE UNY?

Nimas : Selama mengikuti kegiatan organisasi sagradapatkan pengalaman

dalam kepanitiaan seperti proses pengajuan propé&sgiatan,
mencairkan dana fakultas, dan mendapatkan temasmtgmng luar
biasa.

Peneliti  : Apakah dengan mengikuti kegiatan orgesiidapat membantu Anda
mencapai prestasi yang lebih baik?

Nimas : Ga juga.
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. Apakah Anda mengalami kesulitan dalammivegi waktu antar
kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpaga

. Tidak, karena kegiatan Hima tidak terlphdat dan setiap kegiatan
sudah ada panitianya masing-masing jadi tugasrdahstibagi-bagi.

. Apakah Anda juga mengalami kesulitanadalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?

: Gak juga, karena ketika ada kegiatan lagatnya menyesuaikan
jadwal kuliah terus kalo mau ujian juga masih luskajar.

: Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdmmselama aktif dalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)

. Prestasinya biasa aja, kalaupun IPK najk karena mata kuliahnya
aja yang enak. Semester 2 IPK saya 3,39, semediK 3aya 3,51.

: Jika Naik, apakah kegiatan organisasmpengaruhi naiknya IPK
anda? Atau ada hal-hal lain yang mempengaruhi??

: Selama mengikuti kegiatan organisasi Hikegiatan tersebut tidak
mempengaruhi naiknya IPK, ya mungkin pas itu matdiaknya
mudah dipahami dan dosennya murah dalam membaenrilean

: Apakah Anda sering izin tidak mengikitiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?

. Tidak, karena kita menghindari mengadakagidtan pada jam
kuliah..

: Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebimproritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea®ap

saya memprioritaskan kegiatan akademik taaiya juga

bertanggungjawab dengan kewajiban saya sebagaiupenddima.
Jadi, semuanya berjalan seimbang, karena tujuaa s@puk FISE
UNY adalah untuk kuliah.

. Selain mengikuti kegiatan Intra kampBENM/HIMA FISE) apa ada
kegiatan lainnya??sebutkan?

: Tidak, hanya HIMA saja.
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Transkrip Hasil Wawancara

: Nungky Rizka M
: 09412144044
. Akuntansi
15
. Sekretaris|

: Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiadeganisasi di FISE
UNY?

: 2 periode

: Apa yang memotivasi Anda mengikuti kégmaorganisasi?

. ingin menambah teman, menambah pengaladeanmamperdalam
kemampuan berorganisasi.

: Apa yang Anda dapatkan selama mengiKetliatan organisasi di
FISE UNY?

: Manfaat yang saya dapat selama mengikegigtan organisasi
kemahasiswaan saya mendapatkan pengetahuan batangten
organisasi, cara-cara membuat proposal, menghadigiatin,
menyusun suatu kegiatan, dapat tahu tentang in&Mim@rmasi
kampus terbaru, dapat banyak teman, dan masih b#yayang saya
dapatkan selama mengikuti organisasi. Yang pastuaehal positif
yang dapat menambah pengetahuan dan pengalamadagmtadalam
berorganisasi.

: Apakah dengan mengikuti kegiatan orgesiidapat membantu Anda
mencapai prestasi yang lebih baik?

. ya, karena dengan berorganisasi kita dapatigenal orang-orang
dari lain kelas, dengan begitu kita dapat bertulkaun, belajar bareng,
dan bertukar pengalaman.

. Apakah Anda mengalami kesulitan dalammivegi waktu antar

kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpa@a
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: Sejauh ini kegiatan organisasi tidak nmankan prestasi saya, jadi
sepertinya saya tidak mengalami kesulitan dalam lmaghwaktu.

. Apakah Anda juga mengalami kesulitanadalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?

. saya tidak mengalami kesulitan belajastriu saya malah dapat
menanyakan hal-hal yang saya tidak tahu kepada-amak lain di
organisasi tersebut, dengan begitu kita dapat drelagambil
berorganisasi.

: Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdmmselama aktif dalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)

: sebelum ikut organisasi IPK saya sel3td: Kira-kira itu semester
2. Dan saat ini UIPK saya 3,65.

: Apakah Anda sering izin tidak mengikitiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?

. seingat saya, saya tidak pernah mengodwmakiliah untuk kegiatan
organisasi. Karena kegiatan-kegiatan organisaguga sudah dibuat
agar tidak mengganggu kegiatan kuliah.

. Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebimproritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea®ap

: dua-duanya penting. Jaditinggal bagaim&ita membagi-bagi

waktu agar semua hal dapat dijalani dengan baikhtksimal.
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Transkrip Hasil Wawancara

. Reipita Sari
: 09412141030
. Akuntansi

15

: KetuaHIMA Akuntansi

:Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiateganisasi di FISE

UNY?

: sudah 1 tahun, dari tahun 2010
: Apa yang memotivasi Anda mengikuti kégimaorganisasi?
. pengalaman, link, ilmu, dan teman

:Apa yang Anda dapatkan selama mengik@gi&tan organisasi di

FISE UNY?
pengalaman dalam menyikapi masalah, nedegh para birokrat,

menyelenggarakan suatu acara nasional, dan lain-lai

:Apakah dengan mengikuti kegiatan orgamidapat membantu Anda

mencapai prestasi yang lebih baik?

: ya, karena menurut saya prestasi tidakydadinilai dari sisi

akademik melainkan banyak factor lain yang mendgkseseorang

untuk berprestasi dari lingkungan eksternal.

:Apakah Anda mengalami kesulitan dalam ivegn waktu antar

kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpaga

awalnya iya, karena belum terbiasa derngdwal organisasi yang
padat. Tapi sekarang sudah bisa nenyesuaikan.
. Apakah Anda juga mengalami kesulitanadalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?
. tidak, karena di organisasi sendiri dagghadikan media untuk

sharing ilmu dan saling mengajari.
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: Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdmmselama aktif dalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)

tidak terlalu berpengaruh banyak, (turdrastisO, IPK saya
cenderung sama dimulai dari 3,45, 3,32, 3,38. gadibahanya tidak
terlalu signifikan.
: Apakah Anda sering izin tidak mengikitiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?
: tidak, karena ada system pendelegasian
: Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebimproritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea@ap
. saya lebih mementingkan akademik, karn&ndujuan utama saya
kuliah, sedangkan organisasi merupakan kegiatannjemg kuliah

saya.

Transkrip Hasil Wawancara

: Wahyu A.K

: 09412141029
: Akuntansi
s

: Bendaharall

: Sudah berapa lama Anda mengikuti kegiaieganisasi di FISE
UNY?

- kira-kira 2 tahun.

: Apa yang memotivasi Anda mengikuti kégimaorganisasi?

: memperoleh pengalaman dan banyak teman

: Apa yang Anda dapatkan selama mengiKetliatan organisasi di
FISE UNY?

: kesibukan
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: Apakah dengan mengikuti kegiatan orgesiidapat membantu Anda
mencapai prestasi yang lebih baik?

*Ya

. Apakah Anda mengalami kesulitan dalammivegi waktu antar
kuliah dengan mengikuti kegiatan organisasi? Mpaga

. lumayan, karena cukup menyita waktu dddanorganisasi

. Apakah Anda juga mengalami kesulitanadalbelajar selama
mengikuti kegiatan organisasi? Mengapa?

. tidak terlalu, tapi cukup susah untuk bapadsi karena harus pintar
membagi waktu.

: Bagaimana Prestasi akademik Anda sebdmmselama aktif dalam
kegiatan organisasi?(tolong dijelaskan dengan IPK)

. tidak begitu berpengaruh. Alhmadulilah 1B&ya dari semester 1
cederung naik. IPK saya sekarang 3,5

: Apakah Anda sering izin tidak mengikitiliah demi mengikuti
kegiatan organisasi? Mengapa?

. tidak karena prioritas kuliah. Mungkin peannsekali-kali bolos
kuliah, tapi biasanya saya tetap memprioritaskdiafwu

. Sebagai mahasiswa aktivis, Anda lebimproritaskan kegiatan
organisasi atau kegiatan akademik (kuliah) ? Mea®ap

: kuliah dong. Karena datang ke UNY kan urkulkah, bukan semata-
mata oragnisasi. Organisasi hanya untuk mengisiuatng.



